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Judul Penelitian : Pengaruh Pemberian Metode Resitasi dan Brainstorming 
Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Biologi  Materi 
Sistem Peredaran Darah di Kelas XI MAN  Manggarai 
Timur (NTT) 
 
Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Pemberian Metode Resitasi dan 
Brainstorming Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Biologi  Materi Sistem 
Peredaran Darah di Kelas XI MAN  Manggarai Timur (NTT). Tujuan penelitian ini 
adalah (1)  Mengetahui motivasi belajar peserta didik biologi sebelum diajar dengan 
metode resitasi dan brainstorming di kelas XI MAN  Manggarai Timur (NTT), (2) 
Mengetahui motivasi belajar peserta didik biologi setelah diajar dengan metode 
resitasi dan brainstorming di kelas  XI MAN  Manggarai Timur(NTT), (3) 
Mengetahui  motivasi belajar peserta didik Biologi yang tidak diajar dengan 
menggunakan  metode resitasi dan brainstorming materi sistem  peredaran darah di 
kelas XI MAN  Manggarai Timur ( NTT), (4) Mengetahui apakah ada pengaruh 
pemberian metode resitasi dan brainstorming terhadap motivasi belajar peserta didik 
di kelas XI MAN  Manggarai Timur (NTT). 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperimen design. Desain 
penelitian yang digunakan yaitu pretest-posttes group design. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA. Sampel penelitian pada kelas eksperimen 
(XI IPA 1)  sebanyak 25 peserta didik dan sampel penelitian pada kelas kontrol (XI 
IPA 2) sebanyak 20 peserta didik. Instrumen yang digunakan  yaitu Skala Psikologi 
(Skala Motivasi Belajar) sebanyak 26 nomor Pernyataan bertujuan untuk mengetahui 
Motivasi belajar peserta didik dan pedoman observasi bertujuan untuk mengamati 
aktivitas peserta didik didalam kelas dan Kinerja guru dalam kelas.  
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif yang menunjukkan motivasi 
belajar dengan menggunakan metode resitasi dan brainstorming diperoleh nilai rata-
rata sebesar 79,08 sedangkan yang menunjukkan motivasi belajar tanpa 
menggunakan metode resitasi dan brainstorming pada kelas control 62.60. 
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial menggunakan uji-t  menunjukkan nilai 
sig sebesar 0,000, dengan nilai α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. (2-
tailed) < α, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti 
terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik sebelum dengan setelah diajarkan 
menggunakan metode resitasi dan brainstorming. Karena nilai rata-rata motivasi 
belajar setelah perlakuan diajar menggunakan metode resitasi dan brainstorming lebih 





maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 
belajar peserta didik yang diajar menggunakan metode resitasi dan brainstorming. 
 Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan saran 
kepada guru mata pelajaran biologi disarankan agar dapat merancang metode resitasi 
dan brainstorming karena dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Biologi. Kepada setiap guru agar sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran sebaiknya menganalisis apa yang dibutuhkan peserta didik dan materi 
yang patut dikembangkan serta metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 
maupun materi pelajaran yang akan diajarkan. Kepada peneliti untuk dapat 
melanjutkan dan mengembangkan penelitian yang sejenis dengan variabel yang lebih 
banyak lagi dan populasi yang luas. Selain itu saran untuk peneliti sebaiknya metode 
ini digunakan untuk materi biologi yang mengarah ke mekanisme agar lebih mudah 
























A. Latar Belakang 
            Pendidikan adalah suatu proses perubahan baik dalam bentuk sikap atau 
tingkah laku melalui tindakan pengajaran dan pelatihan.  Pendidikan tidak pernah 
lepas dari manusia dan selalu berpusat pada manusia dan kehidupannya. Hubungan 
pendidikan dengan manusia bersifat simbiosis dimana pendidikan mengembangkan 
manusia dan manusia mengembangkan pendidikan. Pendidikan dalam arti sempit 
merupakan proses interaksi antara tiga unsur yaitu pendidik, peserta didik dan realitas 
dunia. Pendidik dan peserta didik merupakan subjek yang sadar sementara realitas 
dunia adalah objek yang tersadari.  
              Praktik pendidikan bukan hanya sekedar proses transfer ilmu layaknya 
sebuah konsep pendidikan dengan gaya bank namun merupakan sebuah system yang 
tidak hanya mengajar (pedagogik) tetapi juga mendidik (andragogik) dan 
memproduksi budaya dan system nilai kearah yang lebih baik untuk pembentukan 
dan perkembangan kepribadian dan keterampilan. Proses pendidikan hendaknya 
memberikan kesempatan kepada peserta didik agar mampu mengembangkan diri 
dalam berbagai dimensi menuju proses mendewasa. Tujuan Pendidikan tidak hanya 
terbatas pada pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan 
emosional, akan tetapi juga ditekankan pada pengembangan potensi untuk  beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan yang maha esa. Keberhasilan dalam proses belajar 





banyak faktor yang menunjang, yakni antara lain kebiasaan belajar, konsep diri, 
minat, sikap, dan motivasi. 
  Al-quran memberikan pandangan dan menitikberatkan pada subtansi 
keyakinan spiritual dan filosofis bahwa  pendidikan merupakan sarana yang strategis 
untuk meninggikan status maupun derajat kualitas hidup manusia. Artinya bahwa 
perbaikan mutu  pendidikan   Selain meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 
melahirkan peradaban yang lebih maju juga akan bermuara pada peningkatan harkat 
dan martabat suatu bangsa. Allah SWT telah memberikan pernyataan dan pengakuan 
sebagai orang yang beriman dan berpendidikan  agar selalu bersyukur dan tidak 
berfikir negatif  terhadap diri sendiri sebagaimana termaktub dalam QS Al-Imran  
ayat 139: 
                   
Artinya: 
“Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, 
kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman (QS 
Al-Imran: 139).1 
 
 Ayat tersebut memberikan gambaran tentang penghargaan Tuhan terhadap ilmu 
pengetahuan dan orang yang memiliki ilmu. Allah menegaskan bahwa mereka yang 
memiliki ilmu pengetahuan mempunyai derajat-derajat yang lebih tinggi dari yang 
                                                           
1Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : Jumanatul Ali-ART (J-





sekedar beriman.2 Artinya tidak diperkenangkan memandang diri sebagai orang orang 
yang buruk atau penuh kekurangan, setiap manusia mendapat anugrah berupa 
kelebihan dan kelemahan masing-masing. Berfikir negatif terhadap diri sendiri 
menandakan kurangannya rasa syukur. Maksimalkan kelebihan yang dimiliki untuk 
kebaikan dan dijadikan kekurangan sebagai motivasi untuk meningkatkan kualitas 
diri. 
               Motivasi adalah suatu keinginan dalam diri seorang individu yang 
menstimulusnya untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang menjadi dasar atau alasan 
seseorang tersebut berperilaku. Motivasi belajar juga dapat diartikan sebagai 
dorongan atau kekuatan baik secara fisiologis maupun psikologis yang ada dalam diri 
seseorang untuk melakukan pembelajaran. Motivasi belajar bukan hanya sekedar 
dorongan untuk belajar, namun memicu pada suatu ukuran keberhasilan seberapa 
besar motivasi dapat berperan efektif dalam pembelajaran ataupun terhadap tugas 
yang dikerjakan oleh peserta didik 3. 
Faktor  yang mempengaruhi  motivasi belajar dapat dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu faktor ekstren dan faktor internal.  Faktor eksternal adalah faktor yang 
berasal dari luar diri individu yang sedang belajar. Faktor ekstern diantaranya faktor 
yang berasal dari keluarga, sekolah,  masyarakat,  dan lingkungan sekitar. Sedangkan 
faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu yang sedang belajar. 
                                                           
2M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah:Pesan, Kesan dan Keserasian A-lQuran (Cet.II; Jakarta: 
Lentera Hati, 2004), h.79. 
3 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktis, dan Riset Pendidikan (Cet I: Jakarta PT Bumi 





Faktor intern dibedakan menjadi faktor jasmaniah (faktor kesehatan, cacat tubuh), 
faktor psikologis (intelegensi,  perhatian, minat,  bakat,  motif,  kematangam,  dan 
kesiapan), dan faktor kelelahan4. Dalam pross pembelajaran guru tidak selalu 
memposisikan dirinya sebagai subjek yang mendominasi proses pembelajaran dan 
tidak menjadikan siswa hanya sebagai objek.  Guru harus menciptakan suasana yang 
kondusif, edeukatif dan inofatif dalam Belajar serta mampu menerapkan metode-
metode  yang mampu menarik perhatian siswa dalam meningkatkan keinginan belajar 
siswa, metode yang digunakan guru juga berpengaruh dalam meningkatkan motivasi 
dan kenyamanan siswa dalam belajar.  
Metode memiliki posisi yang sangat strategis dalam suatu kegiatan. Bila 
suatu aktivitas tidak didukung metode yang baik, maka dapat dipastikan usaha 
tersebut tidak mungkin mencapai hasil yang maksimal. Demikian pula dalam 
aktivitas pendidikan peran metode sangat menentukan pencapaian tujuan 
pendidikan.penggunaan metode sangat erat hubungannya dengan kemampuan guru 
untuk mengorganisir, memilih dan meningkatkan seluruh program kegiatan belajar 
mengajar. 
Metode yang baik akan mencapai hasil yang baik pula. Begitupun pada 
permasalahan pemberian metode tugas, apabila metode tugas ini di laksanakan  
dengan baik maka aka mencapai hasil yang baik. Dari permasalahan peserta didik 
seperti dalam mengerjakan tugas hanya menyalin pekerjaan temannya tanpa 
                                                           
4 Nurita Juliasari dan Benecdictus Kusmanto,  “Hubungan antara Manajemen Waktu Belajar, 
Motivasi Belajar, dan Fasilitas Belajar dengan Prestadi Belajar Matematika Siswa SMP Kelas VII Se-
KecamatanDanurejan Yogyakarta, Yogyakarta Universitas Sarjanawijaya Tamansiswa”, Union : 





memahami tugas tersebut maka untuk mengurangi hal tersebut peserta didik dilatih 
untuk mempertanggung jawabkan (resitasi) dan dapat mencurahkan pendapat 
(Brainstorming) tugas melalui diskusi atau tanya-jawab. Dengan begitu peserta didik 
dapat bebas mengemukakan pendapatnya, berlatih berpikir kritis, serta dapat 
mengembangka motivasi belajarnya.   
Metode resitasi adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan 
tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar 5.  Metode ini dilakukan  
atau diberikan karena bahan pelajaran terlalu banyak sementara waktu sedikit. 
Artinya, banyaknya bahan yang akan diajarkan dengan waktu yang tak seimbang 
dengan pelajaran itu. Berdasarkan hasil  penelitian-penelitian yang diteliti oleh 
Anggita Anggriani  (2017) dan Siti Masruroh  (2015) pada Pendidikan Matematika, 
memperlihatkan hasil bahwa penggunaan metode ini memberikan dampak pengaruh 
dan hubungan yang berarti terhadap motivasi belajar Fisika dan Matematika.selain 
dari metode resistasi, metode yang akan digunakan yaitu metode brainstorming. 
Metode brainstorming merupakan cara yang  dilakukan oleh guru untuk 
mendapatkan ide dari sekelompok siswa yang lain dengan cara yang singkat. Pada 
proses pembelajaran ini bertujuan untuk melatih dan memicu keaktifan siswa dalam 
bertanya mengenai hla-hal yang berkaitan dengan materi yang diajarkan, untuk  
mengolah pertanyaan  dan menjawab pertanyaan sehingga mendorong siswa untuk 
                                                           
                        5 Kadek Agus Warsana, Comparison Between Recitation Method And Non Recitation 
Of The Pre Practical Session Test (Ppst) Value In Faculty Of Medicine Andhealth Science, Tadulako 






berpartisipasi dalam proses pembelajaran 6.  Metode brainstorming ini bertujuan juga 
untuk mengumpulkan gagasan atau mencurahkan semua pendapat dalam rangka 
untuk menentukan dan memilih berbagai pertanyaan dan mencurahkan berbagai 
jawaban yang dimiliki oleh manusia yang berkaitan dengan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penilitian yang telah  diteliti oleh rekan mahasiswa, Hairunnisa  
(2017)  Pada penelitiannya dengan metode brainstorming didapatkan hasil bahwa  
metode ini sangat berpegaruh dalam meningkatkan  hasil belajar peserta didik. 
Maulidyana  (2018) dalam penilitiannta terdapat pengaruh yang signifikan untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dwi utami  (2016) pada penggunaan metode 
Brainstorming didapatkan hasil yang dapat mempengaruhi peningkatan belajar siswa. 
metode Brainstorming dan resitasi merupakan metode yang sangat efektif untuk 
mengukur motivasi belajar siswa. 
Dilihat dari penelitian tersebut  menunjukkan metode ini untuk mengukur 
motivasi belajar siswa. Peneliti menggunakan pemberian metode resitasi dan 
brainstorming untuk mengukur motivasi belajar siswa yang berupa pemberian tugas-
tugas dan  memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencurahkan pendapat 
mereka.  
MAN Manggarai Timur merupakan salah satu sekolah tingkat Aliyah 
yang terletak di Kab. Manggarai Timur, Kec. Sambi Rampas, Kel. Pota. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung, guru lebih dominan menggunakan metode 
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konvesional pada pembelajaran biologi. Pada  hasil observasi awal atau pra penelitian 
yang peneliti telah lakukan pada siswa kelasa XI MAN  Manggarai Timur dan 
dilakukan wawancara secara tidak terstruktur dengan salah satu siswa kelas XI yang 
bernama Dinda Ulfa Ramadani  pada tanggal 28 Mei 2018 , ditemukan fakta bahwa 
siswa kelas  XI tidak mendapatkan pengajaran dengan menggunakan metode-metode 
yang baru, metode yang digunakan hanya metode ceramah. Kebanyakan siswa yang 
bosan dengan pengajaran dengan metode yang sama. Begitupun jawaban guru biologi 
setelah diwawancara, bahwa selama mengajar dia hanya memberikan metode 
konvensional (ceramah) yang membuat siswa kelasa XI MAN Manggarai Timur 
kurang bersemangat untuk mengikuti mata pelajaran biologi. Beberapa faktor yang 
menyebabkan  terjadinya guru tidak menerapakan metode yang baru adalah guru 
tidak pernah mengikuti pelatihan-pelatihan dan umur guru biologi sudah memasuki 
umur yang cukup tua. 
Berdasarkan  pengalaman belajar peserta didik dan hasil observasi yang 
saya lakukan, maka peneliti mengambil materi untuk penelitiannya yaitu sistem 
peredaran darah karena menurut peneliti materi ini cocok untuk diterapakn dengan 
metode resitasi dan brainstorming.  Menengok kembali bahwa pada materi ini banyak 
pengimplementasianya dalam kehidupan sehari-hari pada sistem peredaran darah. 
Sangat berkaitan sekali dengan pengukuran pada ranah perkembangan psikomotorik 






Pada uraian diatas maka Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Pemberian Resitasi dan Brainstorming terhadap Motivasi 
Belajar Peserta Didik Biologi Materi Sistem peredaran darah di Kelas XI MAN 
Manggarai Timur ( NTT)”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana motivasi belajar peserta didik Biologi sebelum diajar dengan 
metode resitasi  dan brainstorming  materi sistem peredaran darah  di kelas XI 
MAN  Manggarai Timur ( NTT)? 
2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik Biologi setelah diajar dengan 
metode resitasi dan brainstorming materi sistem  peredaran darah di kelas XI 
MAN  Manggarai Timur ( NTT)? 
3. Bagaimana motivasi belajar peserta didik Biologi yang tidak diajar dengan 
metode resitasi dan brainstorming materi sistem  peredaran darah di kelas XI 
MAN  Manggarai Timur ( NTT)? 
4. Apakah ada  pengaruh pemberian metode  resitasi dan Brainstorming terhadap 
motivasi belajar peserta didik  Biologi Materi sistem peredaran darah di kelas 
XI MAN  Manggarai Timur ( NTT)? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian  






a. Untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik biologi sebelum diajar dengan 
metode resitasi dan brainstorming di kelas XI MAN  Manggarai Timur ( NTT). 
b. Untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik biologi setelah diajar dengan 
metode resitasi dan brainstorming di kelas XI MAN  Manggarai Timur ( NTT). 
c. Untuk mengetahui  motivasi belajar peserta didik Biologi yang tidak diajar 
dengan menggunakan  metode resitasi dan brainstorming materi sistem  
peredaran darah di kelas XI MAN  Manggarai Timur ( NTT) 
d. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemberian metode resitasi dan 
brainstorming terhadap motivasi belajar peserta didik di kelas XI MAN  
Manggarai Timur ( NTT) 
2. Kegunaan penelitian  
Manfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis manfaat dari penelitian ini yakni hasil penelitian ini 
dapat memberikan informasi tentang Pengaruh pemberian Metode  Resitasi 
dan Brainstorming  terhadap  motivasi belajar peserta didik Biologi Materi 
Sistem Peredaran Darah di Kelas XI MAN  Manggarai Timur ( NTT) 
b. Manfaat Praktis 
1) Dari metode resitasi dan brainstorming ini sebagai salah satu metode 
alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 





3) Hasil penelitian ini diharapkan mampu mambantu dosen atau pengajar 
untuk mengambil seberapa besar pengaruh pemberian metode  resitasi dan 
brainstorming  terhadap  motivasi belajar peserta didik sehingga pendidik 
dalam hal ini dosen atau pengajar dapat menyusun kembali rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. 
4) Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang seberapa 
besar Pengaruh pemberian metode  Resitasi dan Brainstorming  terhadap  
motivasi belajar peserta didik 
D. Hipotesis  
Hipotesis pada penelitian ini adalah adalah “Terdapat  pengaruh 
pemberian resitasi dan brainstorming terhadap motivasi belajarpeserta didik Biologi 
Materi Sistem peredaran darah di kelas XI MAN  Manggarai Timur ( NTT)”. 
E. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional variabel merupakan batasan istilah yang digunakan 
peneliti untuk menghindari perbedaan persepsi yang mungkin timbul antara pembaca 
dan peneliti berkaitan dengan variabel-variabel dalam penelitian ini. Berikut 
dijelaskan batasan istilah yang digunakan oleh peneliti:  
1. Metode Resitasi (Variabel X1) 
Metode resitasi adalah pertanggung-jawabkan tugas yang dikerjakan 
melalui diskusi atau Tanya jawab. Tugas yang dimaksud disini adalah yang berupa 





pada berbagai macam model pembelajaran. Artinya pada penerapannya diskusi 
kelompok yang menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatakan 
motivasi belajar siswa. Dari sini Peneliti memodifikasi model pembelajaran dengan 
cara yang berbeda. Makanisme modifikasinya: 
a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok. (Misalkan dibagi 5 
kelompok, tiap kelompok memiliki anggota 5 orang). 
b. Tiap kelompok diberikan materi yang berbeda. 
c. Setelah tiap kelompok ini mempelajari materinya masing-masing, tiap 
anggota kelompok berpencar ke kelompok lain untuk menjelaskan 
materinya kepada kelompok yang telah di modifikasi tadi. (misal 
kelompok yang terdiri atas 5 orang berpencar ke kelompok lain. 1 
orang ke kelompok 2, 1 orang lagi ke kelompok 3, dan seterusnya 
sampai pada kelompok 5). 
2. Metode Brainstorming (Variabel X2) 
             Metode brainstorming ini merupakan cara yang  dilakukan oleh guru biologi 
untuk mendapatkan ide dari sekelompok siswa yang lain dengan cara yang singkat. 
Pada proses pembelajaran ini bertujuan untuk melatih dan memicu keaktifan siswa 
dalam bertanya mengenai hla-hal yang berkaitan dengan materi yang diajarkan, untuk  
mengolah pertanyaan  dan menjawab pertanyaan sehingga mendorong siswa untuk 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Metode brainstorming ini bertujuan juga 
untuk mengumpulkan gagasan atau mencurahkan semua pendapat dalam rangka 





jawaban yang dimiliki oleh manusia yang berkaitan dengan pembelajaran. Dengan 
diterapkannya metode ini akan terjadi proses pembelajaran yang lebih aktif dengan 
gagasan-gagasan yang muncul dari para siswa.  
3. Motivasi Belajar (Variabel Y) 
Motivasi Belajar  adalah dorongan agar seorang individu melakukan kegiatan 
belajar untuk mencapai tujuannya dari kegiatan belajar tersebut.. Indikator dalam 
motivasi belajar mahasiswa yang dikelompokkan menurut Sardiman (2011) sebagai 
berikut : (1) Ketekunan dalam belajar, (2) Ulet dalam menghadapi kesulitan, (3) 
Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar, (4) Berprestasi dalam belajar, (5) 
Mandiri dalam Belajar, (6) Kuatnya kemauan untuk belajar7. Keenam indikator diatas 
semuanya akan diteliti. 
F. Kajian Pustaka 
1. Resitasi 
Metode resitasi adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan 
tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar. Metode ini dilakukan 
dan atau diberikan karena bahan pelajaran terlalu banyak sementara waktu sedikit. 
Artinya, banyaknya bahan yang akan diajarkan dengan waktu yang tak seimbang 
dengan pelajaran itu. 8 
Metode resitasi ini pernah diteliti oleh banyak rekan mahasiswa, salah 
satunya Anggita Anggriayani pada pendidikan Fisika. Pada penelitiannya dengan 
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judul Pengaruh  pemberian metode resitasi terhadap kreativitas dan Hasil belajar  
siswa Fisika berorientasi pada modifikasi Jigsaw di Kelas IX MTS Negeri Balang-
Balang Gowa, memperlihatkan bahwa metode ini sangat berpegaruh dan 
berhubungan dengan hasil belajar peserta didik yang sangat berarti, dan  pengaruh 
pemberian tugas dan resitasi terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTS Negeri Pota  
yang diteliti oleh Siti Masruroh pada Pendidikan Matematika, memperlihatkan bahwa 
penggunaan metode ini memberikan dampak pengaruh dan hubungan yang berarti 
terhadap hasil belajar Matematika. 
Pada penelitian ini juga menggunakan metode tugas dan resitasi dengan 
menambahkan variabel dependen-nya motivasi Belajar yang berorientasi pada 
Berbagai macam  modifikasi pembelajaran. Karena melihat dari pentingnya 
bagaimana motivasi belajar  peserta didik untuk melangkah pada dunia yang modern. 
2. Brainstorming 
            Metode Brainstorming merupakan suatu tekhnik atau  metode  oleh mengajar 
yang digunakan oleh seorang guru  untuk mendapatkan ide-ide atau gagasan 
sebanyak mungkin dari siswa tentang materi yang diajarkan. Disini Siswa di tuntut 
untuk lebih aktif dan kreatif dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru 
didalam kelas.  Dalam hal ini siswa diminta untuk mengemukakan setiap ide-ide  atau 
gagasannya yang berkaitan dengan tema pembelajaran sehingga proses beajar 
mengajar dapat berjalan dengan lancar dan baik. 9 
                                                           





Berdasarkan hasil penilitian yang telah  diteliti oleh rekan mahasiswa, 
Hairunnisa dengan judul pengaruh penerapan metode Brainstorming terhadap hasil 
belajar pada mata pelajaran  pendidikan agama islam di SLTP PGRI 1 tamalate 
Makassar, didapatkan hasil bahwa  metode ini sangat berpegaruh dalam 
meningkatkan  hasil belajar peserta didik. Maulidyana dengan judul Pengaruh metode 
brainstorming terhadap keterampilan pemecahan masalah pada muatan materi IPS 
tema 8 lingkungan sahabat kita SDN Gempol 3 pasuruan, dalam penilitiannya 
terdapat pengaruh yang signifikan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. dan 
Dwi utami, dengan judul pengaruh metode brainstorming terhadapkemampuan 
berpikir kritis pada pembelajaran IPA disekolah Dasar, didapatkan hasil yang dapat 
mempengaruhi peningkatan belajar siswa. metode Brainstorming merupakan metode 
yang sangat efektif untuk mengukur motivasi belajar siswa. 
Perbedaan dari semua penelitian-penelitian sebelumnya diatas dengan 
penelitian yang akan saya lakukan ialah variabel yang saya gunakan ada tiga variabel 
yakni dua variabel bebas (independen) yaitu metode resitasi (X1) dan metode 
brainstorming (X2) serta satu variabel terikat (dependen) yaitu motivasi belajar (Y). 
Kemudian lokasi penelitian yang akan saya lakukan bertempat di sekolah MAN 1 
Manggarai Timur ( NTT)  yang tidak lain merupakan populasi dari penelitian saya 
dan sampel yang akan saya gunakan ialah siswa kelas XI yang akan saya ambil secara 
acak. Serta metode pengambilan data yang akan saya lakukan ialah dengan membuat 








A. Metode resitasi 
1. Pengertian Resitasi 
Pada tahun 1946 pernah dilakukan percobaan yang kesimpulannya ialah: 
kemampuan para siswa berbeda-beda sehingga membuat perbedaan terhadap metode 
dan alat yang digunakan untuk mencapai tujuannya. Harold Guetzkow dan Lowell 
Kelly menekankan bahwa metode yang cocok adalah komparasi metode diskusi 
dengan metode lainnya. Lewin, Lippit, dan White mengemukakan ada tiga cara 
mengajar: Resitasi, Diskusi, dan Pengajaran berkelompok10. 
Metode tugas dan resitasi adalah suatu cara penyajian pelajaran dengan 
cara guru memberi tugas tertentu kepada siswa dalam waktu yang telah ditentukan 
dan siswa mempertanggungjawabkan tugas yang dibebankan kepadanya. Tugas dapat 
diberikan dalam bentuk daftar  sejumlah pertanyaan mengenai mata pelajaran 
tertentu, atau satu perintah yang harus dibahas dengan diskusi yang perlu dicari 
uraiannya pada buku pelajaran. Dapat juga berupa tugas tertulis atau tugas lisan yang 
lain.11. 
Menurut Winkel  (dalam Wawan Susilo, 2010:16),: “recitation is a 
pattern the includes the activities of student activities performed after anassignment 
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from the teacher, like the entire essay, work on the problems, preparing parers, 
conduct research in the laboratory, prepare a recture.” 
“Uraian tersebut menyatakan bahwa metode resitasi adalah suatu pola yang 
mencakup kegiatan-kegiatan yang diakukan siswa setelah mendapat tugas dari guru, 
seperti membuat karangan, mengerjakan soal, menyusun makalah, mengadakan 
penelitian di laboratorium, dan mempersiapkan ceramah”. 
Tugas yang diberikan oleh guru ketika mengajar di luar kelas harus 
berkaitan erat dengan mata pelajaran yang dibahas (diajarkan). Tidak hanya itu, tugas 
yang diberikan kepada para siswa mesti bisa dilaksanakan di luar kelas. Artinya para 
siswa tidak perlu mencari bahan-bahan (jawaban) atas tugas tersebut di rumah atau di 
dalam kelas. Semuanya dapat diperoleh di luar kelas12. 
Penekanannya, pada tugas yang diberikan harus sesuai dengan mata 
pelajaran yang diajarkan. Dalam hal ini, sebagai contoh, seorang guru mata pelajaran 
Biologi memberikan tugas kelompok kepada peserta didik dengan membuat suatu 
karya kreatif. Tugas ini nantinya secara tersirat harus mengenai mata pelajaran fisika 
yang diajarkan guru tadi pada peserta didiknya. Bahan-bahan yang dibutuhkan ini 
dikerjakan di luar kelas.  Resitasi di berikan untuk memperoleh pengetahuan dengan 
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cara melaksanakan tugas dan juga dapat memperluas dan memperkaya pengetahuan 
serta keterampilan mahasiswa di kampus melalui kegiatan luar kampus13. 
Metode resitasi adalah metode pengajaran dengan mengharuskan siswa untuk 
membuat resume dengan kalimat mereka sendiri. Dengan metode pembacaan ini 
siswa akan berani menulis dengan caranya sendiri, bertanggung jawab dengan hasil 
tulisannya dan akan selalu mengingat dengan materi yang diajarkan. Jadi pelafalan 
berarti siswa mengutip atau mengambil bagian pelajaran mereka sendiri dari buku-
buku tertentu, kemudian belajar sendiri dan berlatih sampai siap sebagaimana 
mestinya14. 
Menurut Cooper, efek-efek positif berikut ini ditemukan: dalam jangka-
pendek, PR dapat menghasilkan retensi yang lebih baik tentang fakta-fakta dan 
tentang pengetahuan, pemahaman yang lebih baik, kemampuan memproses-informasi 
yang lebih baik, dan kemungkinan untuk memperluas kurikulum. Efek jangka-
panjangnya termasuk pengembangan kebiasaan belajar yang lebih baik, 
pengemabangan sikap yang lebih positif terhadap sekolah dan belajar, dan semangat 
untuk belajar di luar jam sekolah. Efek non-akademik jangka-panjangnya termasuk 
perkembangan  self-direction yang lebih besar, disiplin-diri yang mebih besar, belajar 
dan penyelesaian masalah yang lebih mandiri, pengaturan waktu yang lebih baik, dan 
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keingintahuan yang lebih besar. Terakhir, PR dapat digunakn untuk menyelesaikan 
tugas-tugas yang tidak dapat diselesaikan di kelas15. 
Metode resitasi, mempertegaskan bahwa pada hakikatnya tugas yang 
diberikan pendidik/guru kepada peserta didik harus di pertangungjawabkan. Seberapa 
bagus ataupun tidak bagus sebuah tugas itu harus adanya pertangung jawaban oleh 
peserta didik tersebut, adapun konsekuensinya telah di sepakati bersama peran guru 
dalam hal ini penyajian materi yang sesuai dengan tugas nanti yang di berikan serta 
peserta didik benar benar mengerti tentang penyampaian tersebut. 
2. Langkah-langkah Metode Resitasi 
Agar metode penugasan dapat berlangsung secara efektif, guru perluh 
memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Tugas harus direncaakan secara jelas dan sistematis, terutama tujuan penugasan 
dan cara pengerjaannya. Sebaiknya tujuan penugasan dikomunikasikan kepada 
peserta didik agar tahu arah tugas yang dikerjakan. 
b. Tugas yang diberikan harus dapat dipahami peserta didik, kapan mengerjakannya, 
bagaimana cara mengerjakannya, berapa lama tugas tersebut harus dikerjakan, 
secara individu atau kelompok, dan lain-lain. Hal-hal tersebut akan sangat 
menentukan efektivitas penggunaan metode penugasan dalam pembelajaran.  
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c. Apabila tugas tersebut berupa tugas kelompok, perlu diupayakan agar seluruh 
anggota kelompok dapat terlibat secara aktif dalam proses penyelesaian tugas 
tersebut, terutama tugas tersebut diselesaikan di luar kelas.  
d. Perlu diupayakan guru mengontrol proses penyelesaian tugas yang dikerjakan 
oleh peserta didik. Jika tugas tersebut diselesaikan di kelas guru bisa berkeliling 
mengontrol pekerjaan peserta didik, sambil memberikan motivasi dan bimbingan 
terutama bagi peserta didik yang mendapat kesulitan dalam penyelesaian tugas 
tersebut. jika tugas tersebut diselesaikan di luar kelas, guru bisa mengontrol 
proses penyelesaian tugas melalui konsultasi dari para peserta  didik. Oleh karena 
itu, dalam penugasan yang harus diselesaikan di luar kelas sebaiknya para peserta 
didik diminta untuk memberikan laporan kemajuan mengenai tugas yang 
dikerjakan. 
e. Berikanlah penilaian secara proporsional terhadap tugas-tugas yang dikerjakan 
peserta didik. Penilaian yang diberikan sebaiknya tidak hanya menitikberatkan 
pada produk, tetapi perlu dipertimbangkan pula bagaimana proses penyeleaian 
tugas tersebut. Penilaian hendaknya diberikan secara langsung setelah tugas 
diselesaikan, hal ini disamping akan menimbulkan minat dan semangat belajar 
peserta didik, juga menghindarkan bertumpuknya pekerjaan peserta didikyang 
harus diperiksa. 16  
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Tugas beserta resitasinya yang dapat di berikan kepada peserta didik ada 
berbagai jenis. Pendidiklah yang menentukan tugas seperti apa yang harus di berikan, 
baik itu karangan, tugas motorik, menyusun laporan, dan lain-lain. 
Berbicara mengenai prestasi peserta didik, dapat dilakukan banyak cara 
untuk ketercapaiannya. Sebagai seorang guru berbagai cara dilakukannya, salah 
satunya dengan pemberian tugas. Dari pernyataan diatas benyak fakta yang 
dilapangan menunjukkan pemberian tugas ini sangat efektif bagi peserta didik yang 
memiliki atar belakang yang kurang menguntungkan. Bukan berarti pemberian tugas 
ini hanya diperuntukkan bagi peserta didik seperti tersebut diatas. 17 
Ada beberapa langkah yang harus diperhatikan oleh guru ketika memberi 
tugas kepada para siswa di luar kelas. Diantaranya sebagai berikut: 
a. Materi tugas yang diberikan oleh guru kepada para siswa diluar kelas 
harus jelas dan bisa dikerjakan di luar kelas (sekitar lingkungan 
sekolah). 
b. Guru yang memberi tugas kepada para siswa harus bertanggungjawab 
penuh terhadap tugas itu, khususnya secara keilmuan. 
c. Sebaiknya, tugas yang diberikan di luar kelas dikerjakan secara 
berkelompok. Sebab, hal itu dapat melahirkan kerja sama antarsiswa, 
dan memudahkan guru mengontrolnya.  
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d. Guru yang memberikan tugas diluar kepada para siswa harus 
menentukan tempat dan lama waktu penyelesaian tugas dengan jelas. 
e. Tugas yang diberikan tidak memberatkan siswa dan dapat diselesaikan 
dalam waktu yang tidak terlalu lama.  
f. Jangan sampai para siswa yang mengerjakan tugas di luar kelas berbuat 
hal-hal yang merugikan orang lain.18 
Teknik pemberian tugas atau resitasi biasanya digunakan dengan tujuan 
agar siswa memiliki motivasi belajar yang lebih mantap. Oleh karena itu, siswa 
melaksanakan latihan-latihan, selalu melakukan tugas. Hal ini agar pengalaman siswa 
dalam mempelajari sesuatu dapat lebih terintegrasi.19   
3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Resitasi 
Metode tugas dan resitasi memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. 
Berikut kelebihan dan kelemahan metode tugas dan resitasi. 
Kelebihan metode tugas belajar dan resitasi antara lain: 
a. Baik sekali untuk mengisi waktu luang yang konstruktif. 
b. Memupuk rasa tanggung jawab dalam segala tugas pekerjaan sebab dalam 
metode ini anak-anak harus mempertanggungjawabkan segala sesuatu yang 
telah dikerjakan. 
c. Membiasakan anak giat belajar dapat mengembangkan kreativitas siswa. 
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d. Memberikan tugas anak yang bersifat praktis umpamanya membuat 
laporan tentang peribadatan didaerah masing-masing, kehidupan sosial, dan 
sebagainya.  
Kelemahan metode tugas belajar dan resitasi adalah: 
a. Seringkali tugas di rumah itu dikerjakan oleh orang lain sehingga anak tidak 
tahu-menahu pekerjaan sulit untuk memberikan tugas karena perbedaan 
individual anak-anak dalam kemampuan dan minat belajar. 
b. Apabial tugas itu selalu banyak atau terlalu berat, akan mengganggu 
keseimbangan mental anak. 
c. Seringkali anak-anak tidak mengerjakan tugas dengan baik, cukup menyalin 
hasil pekerjaan temannya.  
Dengan demikian motivasi belajar, prestasi belajar seorang peserta didik 
sangat perlu untuk diperhatikan dengan penerapan-penerapan strategi maupun teknik 
dan metode. Melihat dari pentingnya pada tujuan hasil belajar peserta didik yang 
lebih mantap digunakanlah teknik dan atau metode resitasi. 
B. Metode Brainstorming 
1. Pengertian Metode Brainstorming 
                  Metode Brainstorming dikenal juga dengn metode curah pendapat atau 
sumbang saran. Metode brainstorming adalah suatu bentuk diskusi dalam rangka 
menghimpun gagasan, pendapat, infornasi, pengetahuan, pengalaman dari semua 
peserta”. Berbeda dengan diskusi, dimana gagasan dari seseorang dapat ditanggapi ( 





penggunaan metode Brainstorming pendapat orang lain tidak untuk ditanggapi. 
Metode ini berdasarkan  pendapat bahwa sekelompok manusia dapat mengajukan 
usul lebih banyak dari Anggotanya masing-masing. 20 
            Brainstorming (BS) adalah salah satu teknik untuk menumbuhkan kreativitas 
kelompok dengan mana ide dan pemikiran dibagi di antara anggota secara spontan 
untuk mencapai solusi untuk masalah praktis. Akibatnya, sesi BS menjadi lebih tepat 
untuk meningkatkan produktivitas dalam situasi pembelajaran khusus. Banyak 
penelitian sebelumnya (misalnya, Drapeau, 2014; Michinov, Jamet, Métayer, & Le 
Héna ff, 2015; Schlee & Harich, 2014) telah mengklaim bahwa proses yang terlibat 
dalam tugas pembuatan ide berpotensi memainkan peran luar biasa dalam 
merangsang kemampuan individu. untuk menghasilkan solusi kreatif yang dapat 
dievaluasi lebih lanjut dan, pada akhirnya, diterapkan dalam praktik. Sangat umum, 
kemampuan individu selama sesi BS diukur berdasarkan kuantitas atau keunikan ide-
ide yang dihasilkan. Jumlah ide diperkirakan berdasarkan jumlah solusi yang 
diberikan oleh kelompok atau siswa secara perorangan. Namun, keunikan ide 
diperkirakan berdasarkan dimensi tertentu yang terkait dengan kebaruan, kemampuan 
kerja, relevansi, dan kekhususan ide21. 
               Brainstorming dikembangkan oleh Alex Osborn untuk menghasilkan ide 
tanpa hambatan. Teknik brainstorming melibatkan latihan lisan dan pra-menulis 
                                                           
20 Roestiyah N.K, Strategi belajar mengajar (Cet.V; Jakarta ;PT.Rineka Cipta, 2012) h.73 
21 Hosam Al-Samarraie , dan Shuhaila Hurmuzan, A review of brainstorming techniques in 





untuk membantu pelajar dan untuk mengekspresikan ide-ide oleh guru. Ini adalah 
teknik yang digunakan dengan metode diskusi. Brainstorming sangat penting dalam 
proses pengajaran. Disebut pentingnya bagi siswa sebagai berikut: 
a. Membantu siswa untuk memecahkan masalah, solusi inovatif. 
b. Membantu siswa untuk mengambil manfaat dari ide-ide orang lain 
melalui pengembangan dan membangunnya. 
c. Membantu kohesi siswa dan membangun hubungan di antara mereka 
dan menilai pandangan orang lain.22 
              Dalam metode ini disajikan dalam sebuah soal, dimana soal itu untuk 
menggali kemampuan peserta didik dalam mengikuti sebuah pembelajaran, lalu 
peserta didik diajak untuk mengajukan ide apapun mengenai soal itu. Tidak peduli 
seaneh apapun ide itu, ide-ide itu tidak ditolak secara apriori, tetai di analisis, 
disentesis dan dievaluasi juga, bisa jadi pemecahan terjadi akan muncul.23 
Beberapa definisi brainstroming yang diambil dari berbagai sumber 
diantaranya brainstorming adalah cara lain yang digunakan oleh perusahaan-
perusaahaan untuk menghasilkan ide-ide pada masa kini. Brainstorming adalah 
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mengumpulkan sekelompok orang, dengan tujuan menghasilkan pikiran-pikiran yang 
baru dan segar.24 
Menurut Isroy, Brainstroming adalah piranti perencanaan yang dapat 
menampung kreativitas kelompok dan sering digunakan sebagai alat pembentukan 
untuk mendapatkan ide-ide yang banyak, dan metode brainstorming merupakan salah 
satu cara mendapatkan sejumlah ide yang mudah dan menyenangkan para pesertanya. 
Pada dasarnya brainstorming adalah salah satu bentuk diskusi kelompok yang 
bertujuan untuk mencari solusi masalah.25 
Menurut Guntar , Tekhnik  brainstorming adalah tekhnik untuk menghasilkan 
gagasan yang mencoba mengatasi segala hambatan dan kritik. Kegiatan ini 
mendorong munculnya banyak gagasan, termasuk gagasan yang nyeleneh, liar, dan 
berani dengan harapan bahwa gagasan tersebut dapat menghasilkan gagasan yang 
kreatif. Brainstorming sering digunakan dalam diskusi kelompok untuk memecahkan 
masalah bersama. Brainstorming juga dapat digunakan secara individual. Sentral dari 
brainstorming adalah konsep menunda keputusan.26  
2. Ketentuan Metode Brainstorming 
             Berdasarkan pendapat para ahli, maka secara sederhana dapat disimpulkan 
brainstorming adalah teknik yang digunakan dalam diskusi kelompok untuk 
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menghasilkan gagasan, pikiran, atau ide yang baru, nyeleneh, liar, dan berani dengan 
harapan bahwa gagasan atau ide tersebut dapat menghasilkan gagasan yang kreatif 
guna untuk mencari solusi masalah dengan tepat.  
Ada empat ketentuan dasar dari brainstorming yaitu sebagai berikut:  
a. Fokus pada kuantitas.  
Asumsi yang berlaku disini adalah semakin banyak ide yang tercetus, 
kemungkinan ide yang menjadi solusi masalah semakin besar.  
b. Penundaan kritik.  
Dalam brainstorming, kritikan atas ide yang muncul akan ditunda. 
Penilaian dilakukan di akhir sesi, hal ini untuk membuat para siswa 
merasa bebas untuk memunculkan berbagai macam ide selama 
pembelajaran berlangsung.  
c. Sambutan terhadap ide yang tak biasa.  
Ide yang tak biasa muncul disambut dengan hangat. Bisa jadi, ide yang 
tak biasa ini merupakan solusi masalah yang akan memberikan 
perspektif yang bagus untuk kedepannya.  
d. Kombinasikan dan perbaiki ide.  
Ide-ide yang bagus dapat dikombinasikan menjadi satu ide yang lebih 
baik. 
Adapun tugas guru dan siswa dalam metode brainstorming. Sebagai salah 





brainstorming diperluakan suatu fasilitator untuk memulai, melaksanakan kegiatan 
dan mendorong keikutsertaan semua anggota yang ada selama kegiatan berlangsung.  
Menurut Surjadi tugas-tugas yang harus dilakukan oleh guru dalam metode 
brainstorming untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Tugas guru tersebut 
diantaranya sebagai berikut:  
a. Mengemukakan masalah atau materi kepada kelompok.  
b. Menunjuk seorang penulis yang mencatat apa yang sampaikan oleh 
anggota kelompok.  
c. Menerapkan peraturan pokok bagi para anggota seperti 
mengemukakan pemecahan dengan cepat, mengemukakan gagasan 
yang terlintas dalam pikiran menghindari mengevaluasi orang lain. 
d. Menentukan berapa lama kegiatan pengungkapan pendapat 
berlangsung.  
e. Meminta saran penelaah.27  
Berdasarkan penjelasan diatas, dalam pelaksanaan metode ini tugas guru 
adalah memberikan masalah yang mampu merangsang pikiran siswa, sehingga 
mereka bisa menanggapi, dan guru tidak boleh mengomentari bahwa pendapat siswa 
itu benar atau salah. Disamping itu, pendapat yang dikemukakan tidak perlu langsung 
disimpulkan, guru hanya menampung semua pernyataan pendapat siswa, sehingga 
semua siswa didalam kelas mendapatkan giliran, memberikan pertanyaan untuk 
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memancing siswa yang kurang aktif menjadi tertarik. Selama pengungkapan pendapat 
tidak perlu komentar atau evaluasi secara langsung.  
Strategi  Brainstorming  adalah  salah  satu  strategi yang paling penting 
dalam memancing kreativitas dan memecahkan masalah di bidang pendidikan, 
komersial, industri, dan politik. Strategi Brainstorming diperkenalkan oleh Alex 
Osborn, manajer perusahaan periklanan Amerika pada tahun 1938 sebagai hasil dari 
ketidaknyamanannya dalam pertemuan bisnis tradisional. Brainstorming berarti 
penggunaan otak untuk pemecahan masalah aktif dan sesi curah pendapat bertujuan 
untuk mengembangkan solusi kreatif untuk masalah. Di sisi lain, pemikiran kreatif 
dikenal sebagai aktivitas mental majemuk yang bertujuan mengarahkan keinginan 
kuat untuk mencari solusi atau mencapai solusi orisinal yang sebelumnya tidak 
dikenal.28 
                Sedangkan peran siswa dalam metode brainstorming ini adalah bertugas 
memiliki bekal pengetahuan untuk menanggapi masalah, mengemukakan pendapat, 
bertanya, atau mengemukakan masalah baru melalui proses imajinasi yang 
dimilikinya. Mereka belajar dan melatih merumuskan pendapatnya dengan bahasa 
dan kalimat yang baik, sehingga mereka bisa memperoleh suatu kesimpulan yang 
tepat setelah pembelajaran. Siswa yang kurang aktif perlu dipancing dengan 
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pertanyaan dari guru agar turut berpartisipasi aktif, dan berani mengemukakan 
pendapatnya.29 
3. Langkah-langkah pembelajran Metode Brainstorming 
Tahapan-tahapan pembelajaran metode brainstorming berdasarkan pengertian 
dan ketentuan dasar dari metode brainstorming maka untuk tahapan-tahapan 
pembelajaran untuk memulai brainstorming, antara lain: 
a. Tahap pemberiain informasi dan motivasi (orientasi). Guru menjelaskan 
masalah yang dihadapi beserta latar belakangnya dan mengajak siswa 
aktif untuk menyimbang pemikirannya. 
b. Tahap identifikasi (analisa). Pada tahap ini siswa diundanguntuk 
memberikan sumbang saran pemikiran sebanyak-banyaknya. Semua 
saran uang masuk ditampung, ditulis dan tidak dikritik. Pimpinan 
kelompok dan peserta hanya boleh bertanya hanya utuk meminta 
penjelasan. Hal ini agar kreativitas dan hasil belajar siswa tidak 
terhambat. 
c. Tahap klasifikasi (sintesis). Semua saran dan masukan peserta ditulis. 
Langkah selanjutnya mengklasifikasikan berdasarkan kriteria yang dibuat 
dan disepakati oleh kelompok. Klasifikasi bisa berdasarkan 
struktur/factor-faktor lain. 
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d. Tahap verifikasi. Kelompok secara bersama melihat kembali sumbang 
saran yang telah diklasifikasikan. Setiap sumbang saran diuji relevansinya  
dengan permasalahanya. Apabila terdapat sumbang saran yang sama 
diambil salah satunya dan sumbang saran yang tidk relevan bisa dicoret. 
Kepada pemberi sumbang saran bisa diminta argumentasinya. 
e. Tahap konsklusi (penyepakatan). Guru/pimpinan kelompokan beserta 
peserta lain mencoba menyimpulkan butir-butir altenatif pemecahan 
masalah yang disetujui. Setelah semua puas, maka diambil kesepakatan 
terakhir cara pemecahan masalah yang dianggap paling tepat.30 
4. Kelebihan dan Kelemahan metode Brainstorming 
a. Kelebihan Motode  Brainstorming  
Metode brainstorming memiliki banyak kelebihan. Adapun beberapa ahli 
mengungkapkan kelebihan metode brainstorming sebagai berikut:  
               Roestiyah mengungkapkan dalam bukunya, ada beberapa kelebihan metode 
brainstorming, yaitu sebagai berikut:  
1) Anak-anak aktif berfikir untuk menyatakan pendapat,  
2) Melatih siswa bepikir dengan cepat dan tersusun logis,  
3) Meningkatkan partisipasi siswa dalam menerima pelajaran,  
4) Siswa yang kurang  aktif mendapat bantuan dari temannnya yang pandai atau 
dari guru,  
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5) Terjadi persaingan yang sehat,  
6) Anak merasa bebas dan gembira,  
7) Suasana demokrasi dan disiplin dapat ditumbuhkan.31  
                 Sedangkan Sudjana juga mengungkapkan ada beberapa kelebihan metode 
brainstorming, yaitu sebagai berikut:  
1) Merangsang semua peserta didik untuk mengemukakan pendapat dan 
gagasan,  
2) Menghasilkan jawaban atau atau pendapat melalui reaksi berantai,  
3) Penggunaan waktu dapat dikontrol dan metode ini dapat digunakan dalam 
kelompok besar atau kecil,  
4) Tidak memerlukan banyak alat atau tenaga professional.32  
           b. Kekurangan Motode Brainstorming  
Selain memiliki banyak kelebihan, metode brainstorming juga memiliki 
kelemahan. Berikut kelemahan-kelemahan metode brainstorming yang dari berbagai 
sumber:  
Roestiyah mengungkapkan beberapa kelemahan metode brainstorming 
lainnya, yaitu sebagai berikut:  
1) Guru kurang memberi waktu yang cukup kepada siswa untuk berpikir 
dengan baik,  
2) Anak yang kurang pandai selalu ketinggalan,  
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3) Guru hanya menampung pendapat tidak pernah merumuskan kesimpulan,  
4) Tidak menjamin hasil pemecahan masalah,  
5) Masalah bisa berkembang ke arah yang tidak diharapkan.33 
Sedangkan Sudjana juga mengungkapkan ada beberapa kelemahan metode 
brainstorming, yaitu sebagai berikut:  
1) Peserta didik yang kurang perhatian dan kurang berani mengemukakan 
pendapat akan merasa terpaksa untuk menyampaikan buah pikirannya,  
2) Jawaban mudah cenderung mudah terlepas dari pendapat yang berantai,  
3) Peserta didik cenderung beranggapan bahwa semua pendapatnya 
diterima,  
4) Memerlukan evalusi lanjutan untuk menentukan prioritas pendapat yang 
disampaikan,  
5) Anak yang kurang pandai selalu ketinggalan,  
6) Kadang-kadang pembicaraan hanya dimonopoli oleh anak yang pandai 
saja.34  
C. Motivasi belajar  
1. Pengertian motivasi belajar 
Motivasi merupakan situasi yang ada dalam diri seseorang yang 
mendorongnya agar dapat melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan. 
Motivasi merupakan suatu keadaan fisiologis dan psikologis yang ada dalam diri 
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seseorang yang mengontrol perbuatannya dengan cara tertentu. Adapun menurut 
Greenberg menyatakan bahwa motivasi merupakan proses memantapkan, 
mengarahkan dan membangkitkan sikap untuk suatu tujuan.35  
Ketiga definisi tersebut bisa disimpulkan bahwa motivasi merupakan keadaan 
fisiologis dan psikologis yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya agar 
melaksanakan kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan (kebutuhan).  
Istilah motivasi telah digunakan sejak awal abad ke dua puluh. Manusia 
dilihat sebagai makhluk rasional dan intelek yang mempunyai tujuan dan memilih 
sederet kelakuan secara bebas selama beratus-ratus tahun. Manusia melakukan 
berbagai hal tergantung dengan nalar. Manusia bebas untuk menentukan, dengan 
pilihan yang ada baik atau buruk, tergantung pada pendidikan dan intelegensi 
individu, oleh karena itu manusia memiliki tanggung jawab penuh terhadap semua 
perbuatannya.36 
Motivasi adalah keinginan untuk melakukan berbagai hal. Motivasi adalah 
suatu keinginan dalam diri seorang individu yang menstimulusnya untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan yang menjadi dasar atau alasan seseorang tersebut berperilaku.37 
Motivasi merupakan serangkaian usaha agar menyediakan situasi-situasi tertentu, 
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sehingga seseorang ingin melakukan suatu hal dan apabila ia tidak suka, maka akan 
berusaha agar menghilangkan rasa tidak suka itu.38 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari uraian teori-teori diatas, motivasi 
merupakan keinginan atau hasrat yang timbul dalam diri yang memberikan dorongan 
atau ransangan terhadap seorang individu agar berusaha mencapai tujuannya. 
Motivasi dan belajar adalah dua hal yang satu sama lain saling memengaruhi. 
Dalam belajar kita membutuhkan motivasi agar tercapai tujuan yang dituju. Menurut 
Nurita Juliasari dan Benecdictus Kusmanto menyatakan bahwa dalam pembelajaran, 
motivasi bisa dikatakan sebagai daya dukung yang ditimbulkan pembelajaran dan 
yang memberikan arah pada pembelajaran sehingga tercapai prestasi belajar yang 
lebih maksimal. Jika peserta didik memiliki motivasi yang kuat maka akan memiliki 
banyak kekuatan untuk melakukan pembelajaran hingga tercapai prestasi belajar yang 
optimal.39 
Motivasi belajar juga dapat diartikan sebagai dorongan atau kekuatan baik 
secara fisiologis maupun psikologis yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan 
pembelajaran. Motivasi belajar juga diartikan sebagai dorongan untuk mengerjakan 
sebuah tugas dengan sebaik-baiknya. Motivasi belajar bukan hanya sekedar dorongan 
untuk belajar, namun memicu pada suatu ukuran keberhasilan seberapa besar 
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motivasi dapat berperan efektif dalam pembelajaran ataupun terhadap tugas yang 
dikerjakan oleh peserta didik. 
Motivasi belajar peserta didik secara konsisten dikaitkan dengan keberhasilan 
pembelajaran. Sebagai contoh, Ghalusa dalam Karen, Fran, dan Daniel mencatat 
bahwa pengetahuan tentang motivasi peserta didik dapat membantu pendidik 
menentukan siswa mana yang cenderung berpartisipasi dan mendapat manfaat dari 
pembelajaran. Serupa dengan Runnels menyatakan bahwa pemahaman motivasi 
semua peserta didik yang tinggi adalah kunci dalam pembelajaran yang efektif.  
Dalam lingkungan tradisional, kemampuan peserta didik untuk mempertahankan atau 
meningkatkan kesediaan mereka untuk terlibat dalam kegiatan akademik yang 
lengkap dipandang sebagai hal yang penting untuk mengurangi kemalasan dalam 
belajar dan kinerja.40 
Berdasarkan teori-teori diatas maka dapat dikatakan bahwa motivasi belajar 
merupakan dorongan agar seorang individu melakukan kegiatan belajar dan mencapai 
tujuannya dari kegiatan belajar tersebut. 
2. Aspek-aspek motivasi belajar 
Aspek-aspek dari motivasi belajar antara lain: 
a. Dorongan untuk mencapai sesuatu 
sesuatu kondisi yang mana individu berjuan terhadap sesuatu untuk 
meningkatkan standar atau kriteria yang ingin dicapai dalam belajar. 
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    Salah satu aspek yang cukup penting dalam proses belajar ini, adanya 
komitmen dikelas. siswa yang memiliki komitmen dalam belajar, 
mengerjakan tugas pribadi dan kelompoknya tentunya mampu 
menyeimbangkan tugas yang harus didahulukan terlebih dahulu. siswa yang 
memiliki komitmen juga merupakan siswa yang merasa bahwa ia memiliki 
tugas dan kewajiban sebagai seorang siswa, harus belajar. Tiadak hanya itu, 
dengan kelompokya juga siswa yang memiliki komitmen memiliki kesadaran 
untuk mengerjakan tugas bersama-sama.41 
c. Inisiatif 
Kesiapan untuk bertindak atau melakukan sesuatu atas peluang atau 
kesempatan yang ada. Inesiatif merupakan salah satu proses siswa dapat 
dilihat kemampuannya,apabila siswa tersebut memiliki pemikiran ari dalam 
diri untuk melakukan tugas dengan disuruh orang tua atau siswa sudah 
memiliki pemahaman untuk menyelesaikan tugas pekerjaan rumah tanpa 
disuruh orang tua. siswa yang memiliki pemikiran iniseatif, merupakan siswa 
yang sudah memiliki pemikiran dan pemahaman sendiri dan melakkan 
sesuatu berdasarkan kesempatan yang ada. 
d. Optimis  
Suatu sikap yang gigih dalam mengejar tanpa perduli adanya 
kegagalan dan kemunduran. siswa yang memiliki sikap optimis, tidak akan 
                                                           





menyerah ketika belajar  ulangan, meskipun mendapatkan nilai yang rendah, 
tetapi siswa yang memiliki rasa optimis tentunya akan terus belajar giat 
untuk mendapatkan nilai yang lebih baik.42 
3. Indikator Motivasi Belajar 
Dalam menilai motivasi belajar pada siswa diperlukan aspek-aspek yang 
terukur. motivasi belajar siswa meliputi beberapa dimensi yang dapat dijadikan 
Indikator, diantaranya: 
a. Tekun menghadapi tugas, Artinya siswa dapat berkerja secra terus 
menerus dalam waktu yang lama (tidak pernah berhenti sebelumnya 
selsai). seperti siswa mulai mengerjakan tigas tepat waktu, mencari 
sumber lain, tidak mudah potus asa dan memeriksa kelengkapan tugas. 
b. Ulet dalam mengahadapi kesulitan, sisw tidak lekas putus asa dalam 
menghadapi kesulitan. Dalam hal ini, siswa bertanggung jawab 
terhadap keberhasilan dalam belajar dan melaksanakan kegiatan 
belajar. 
c. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah yang terdiri 
dari berani menghadapi masalah, mencari jalan keluar terhadap 
masalah yang sedang dihadapi dan tifdak mudah putus asa dalam 
menghadapi masalah. 
d. Lebih senang berkerja mandiri, artinya tanpa harus disuruh ia 
mengerjakan apa yang menjadi tugasya. 
                                                           





e. cepat bosan pada tugas-tugas rutin atau hal-hal yang bersifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja sehingga kurang kreatif. 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yain akan sesuatu) 
g. Tidak udah melepaskan hal yang diyakininya, artinya ia percatya apa 
yang dikerjakannya atau teguh pendirian.43 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi Belajar 
Faktor  yang mempengaruhi  motivasi belajar dapat dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu faktor ekstrenal dan faktor internal.  
a. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu yang 
sedang belajar. Faktor ekstern diantaranya faktor yang berasal dari 
keluarga, sekolah,  masyarakat,  dan lingkungan sekitar.  
b. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu 
yang sedang belajar. Faktor intern dibedakan menjadi faktor jasmaniah 
(faktor kesehatan, cacat tubuh), faktor psikologis (intelegensi,  
perhatian, minat,  bakat,  motif,  kematangam,  dan kesiapan), dan 
faktor kelelahan. 44 
 Dalam proses pembelajaran guru tidak selalu memposisikan dirinya sebagai 
subjek yang mendominasi proses pembelajaran dan tidak menjadikan siswa hanya 
sebagai objek. Tetapi guru harus menciptakan suasana yang kondusif, edeukatif dan 
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inofatif dalam Belajar serta mampu menerapkan metode-metode  yang mampu 
menarik perhatian siswa dalam meningkatkan keinginan belajar siswa, metode yang 
digunakan guru juga berpengaruh dalam meningkatkan motivasi dan kenyamanan 







A. Jenis dan Desain Penelitian  
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experimental design yaitu 
eksperimen semu. Eksperimental semu yaitu kemampuan memperoleh informasi 
yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen 
yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau 
memanipulasi semua variabel yang relevan.45 Penelitian ini terdiri dari dua kelompok 
yaitu: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
2.  Desain penelitian 
Desain Penelitian yang digunakan adalah  pretest-posttes group design. 
Desain ini terdapat dua grup yang dipilih secara n-random (tidak acak) kemudian 
diberi pretest untuk mengetahui kemampuan awal kelompok control dan kelompok 
eksperimen kemudian diberikan posttest untuk mengetahui perbedaan kelas control 
dan kelas eksperimen.46. Terdapat dua kelompok yang diambil sebagai sampel, yakni 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dipilih secara langsung. 
Kelompok pertama. Kelompok yang diberi perlakuan (X1 dan X2)  disebut kelompok 
eksperimen sedang kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. 
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Subjek                 Pretest               Treatment           Postest 
XI IPA1                    O1                       X1 X2                           O2 
XI IPA2                    O1                                   -                          O2 
 
Keterangan: 
XI IPA1 : Kelompok eksperimen  
XI IPA2  : Kelompok kontrol  
O1  : Pretest kelompok kelas eksperimen dan kontrol 
O2   : Postest kelompok eksperimen dan kontrol 
X1  :Pemberian perlakuan yaitu pemberian metode Resitasi  
X2  :Pemberian perlakuan yaitu pemberian metode Brainstorming 
Oleh karena desain penelitian yang seperti ini maka hal yang harus dilakukan 
oleh peneliti yaitu menentukan kelompok yang berperan sebagai kelas eksperimen 
dan kelas control. Penelitian denag menggunakan metode kuasi eksperimen ini 
dilakukan oleh guru mata pelajaran Biologi di kelas XI MAN Manggarai Timur           
( NTT). Dengan demikian, peneliti hanya berperan sebagai obsever yang melakukan 
penga matan selama pembelajaran berlangsung. 
B. Pendekatan penelitian  
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 





kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang secara primer menggunakan 
paradigma postpositivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti 
pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis, dan pertanyaan 
spesifik, menggunakan pengukuran dan observasi, serta pengujian teori), 
menggunakan strategi penelitian seperti eksperimen dan survei yang memerlukan 
data statistik.47  
C. Lokasi penelitian 
Lokasi yang diteliti pada penelitian ini adalah  MAN Manggarai Timur Kec. 
Sambi Rampas. 
D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
 Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang 
lingkup dan waktu yang ditentukan. Jadi, populasi berhubungan dengan data, bukan 
faktor manusianya. Kalau manusia memberikan suatu data, maka banyaknya atau 
ukuran populasi akan sama dengan banyaknya manusia.48 
 Berdasarkan uraian diatas maka, yang menjadi subyek populasi dalam 
penelitian ini adalah semua peserta didik  kelas XI IPA  MAN  Manggarai Timur        
( NTT) dengan jumlah seluruh peserta didik kelas XI IPA  keseluruhan sebanyak 45  
peserta didik. 
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Rekapitulasi Peserta Didik kelas XI IPA Semester Ganjil Tahun Pelajaran 
2019/2020 
 
NO            Kelas 
Jenis kelamin 
Jumlah 
Laki-Laki           Perempuan 
1              XI IPA1           11                      `14                    25 
2              XI IPA2           10                       10                    20 
                 Total              21                        24                   45 
 
b. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari sejumlah anggota populasi atau populasi, 
tetapi hanya menjangkau sebagian populasi. Sebagaimana karakteristik populasi, 
sampel yang mewakili populasi merupakan sampel yang benar-benar terpilih sesuai 
dengan karakteristik populasi itu.49 Sampel adalah sebagai bagian dari populasi 
sebagai contoh yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu.50 Pengambilan 
sampel (sampling) adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari 
populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat atau 
karakteristiknya tersebut pada elemen populasi.51 Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan peneliti adalah teknik  sampling jenuh  karena dalam pengambilan 
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sampel, semua populasi digunakan sebagai sampel. Berdasarkan teori di atas maka 
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA . 
 Bardasarkan hal tersebut, maka peneliti memilih kelas XI IPA1 dan XI IPA2 
MAN Manggarai Timur ( NTT)untuk dijadikan sampel dan penelitian. Jika peneliti 
ingin mengambil semua populasi untuk menjadi sampel, maka sampel yang diambil 
sebanyak 45 orang responden.  
E. Metode pengumpulan data 
1. Angket (Koesioner) 
Angket merupakan sebuah perangkat pengumpulan informasi dengan cara 
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh 
responden. Angket seperti halnya dengan wawancara, dimaksudkan untuk 
mendapatkan informasi mengenai orang lain atau informasi mengenai diri responden. 
Kemudian tujuan digunakan angket yakni untuk mendapatkan informasi dengan 
relibilitas dan validasi semaksimal mungkin dan untuk mendapatkan informasi yang 
selaras dengan tujuan dari penelitian. Adapun angket dalam penelitian ini digunakan 
pernyataan-pernyataan yang disertai sejumlah alternatif jawaban yang disediakan. 
Responden (orang uji) dalam menjawab terikat dengan sejumlah kemungkinan 
jawaban yang telah disediakan.52.  
Salah satu format respon yang sering digunakan dalam skala psikologi adalah 
format lima  pilihan yang merupakan jawaban terhadap aitem yang berbentuk 
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pernyataan. Peneliti dalam penelitian ini, menggunakan empat alternatif jawaban 
yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju. Dengan memiliki masing-
masing skor yang berbeda, apabila pernyataan positif maka jawaban sangat sesuai 
(SS) skornya 4, sesuai (S) skornya 3, kurang setuju (KS) skornya 2, tidak sesuai (TS) 
skornya 1, sebaliknya apabila pernyataan Negatif jawaban tidak sesuai (TS) skornya 
4, kurang setuju (KS) skornya 3, sesuai (S) skornya 2, sangat sesuai (SS) skornya 1.53 
Data yang akan diperoleh dalam melakukan  metode ini ialah data analisis statistik 
deskriptif dan statistik inferensial yaitu data uji normalitas, uji linearitas data 
koefisien korelasi, data analisis regresi berganda, dan data uji signifikansi  (uji-t). 
Tabel 3.3  
 Kriteria bobot nilai pada skala psikologi 
 
NO   Pernyataan                  Sangat         Sesuai         Kurang                Tidak  
 
                                                Sesuai (SS)        (S)          Sesuai (KS)        Sesuai (TS) 
1.      Pernyataan Positif                 4                     3                   2                 1 
2       Pernyataan Negatif                1                     2                   3                 4 
 
2.  Observasi  
Observasi merupakan perlakuan pengamatan secara langsung ke 
responden atau objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan 
apabila responden atau objek penelitian melakukan atau bertindak dalam suatu hal.54 
Secara luas observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai semua kegiatan untuk 
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dilakukannya pengukuran. Namun, pengamatan atau observasi disini menggunakan 
indera penglihatan yang berarti tidak memberikan pertanyaan-pertanyaan.55 Data 
yang akan diperoleh   dalam melakukan metode ini ialah data observasi pra 
penelitian yang telah dilakukan. 
F. Instrumen Penelitian  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian digunakan untuk menguji hipotesis 
atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. Karena data yang diperoleh akan 
dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan, data yang dikumpulkan haruslah 
data yang benar. Agar data yang dikumpulkan baik dan benar, instrumen 
pengumpulan datanya pun harus baik.56   
Instrumen penelitian merupakan perangkat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data untuk memecahkan masalah penelitian dan menggapai tujuan 
penelitian.57 
1. Skala Psikologi 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah  skala motivasi belajar 
skala motivasi yang digunakan dalam penelitian ini memerlukan beberapa aspek 
yang didalamnya telah disajikan berbagai indikator yang berhubungan dengan aspek-
aspek dari motivasi belajar tersebut. Instrumen ini disusun untuk mengukur seberapa 
besar motivasi belajar siswa yang dikelompokkan menurut Sardiman (2011) sebagai 
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berikut : (1) Ketekunan dalam belajar, (2) Ulet dalam menghadapi kesulitan, (3) 
Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar, (4) Berprestasi dalam belajar, (5) 
Mandiri dalam Belajar, (6) Kuatnya kemauan untuk belajar58 Enam aspek tersebut 
dirumuskan dalam kisi-kisi instrument sebagai berikut : 
Tabel 3.4  
 Kisi-Kisi Instrumen Skala Motivasi Belajar 
 
Variabel Indikator 





a. Ketekunan dalam 
belajar 
b. Ulet dalam menghadapi 
kesulitan 
c. Minat dan ketajaman 
perhatian dalam 
pembelajaran 
d. Berprestasi dalam 
Belajar 
e. Mandiri dalam belajar 




































2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan 
pengamatan langsung terhadap suatu objek dalam suatu periode tertentu dan 
mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati. 
Observasi merupakan suatu proses kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
                                                           





berbagai proses Biologis dan Psikologis. 59 Jenis pedoman observasi yang digunakan 
adalah pedoman  obsrvasi motivasi belajar pada metode resitasi dan brainstorming. 
Format pedoman observasi disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah 
laku yang digambarkan akan terjadi dapat dilihat pada Lampiran C. Indikator prilaku 
yang menjadi dasar dalam membuat format pedoman observasi didasarkan pada 
karakteristik individu ketika belajar dengan menggunakan metode resitasi dan 
brainstorming. 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
           Alat ukur yang baik harus memenuhi beberapa syarat, salah satu diantaranya 
adalah memiliki validitas yang baik. Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan 
dengan sejauh mana tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas 
adalah kemampun yang dimiliki sebuah alat ukur untuk mengukur secara tepat 
keadaan yang akan diukur.60 Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini 
adalah validitas isi dan validitas konstruk.  
Validitas isi sering digunakan dalam penilaian motivasi belajar. Tujuan 
utamanya adalah untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai materi 
pelajaran yang telah disampaikan, dan perubahan-perubahan psikologis apa yang 
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timbul pada diri peserta didik tersebut setelah mengalami proses pembelajaran 
tertentu.61 
Validitas konstruk mengandung arti bahwa suatu alat ukur dikatakan valid 
pabila cocok dengan konstruksi teoritik dimana tes itu dibuat. Pernyataan ini 
mengandung arti bahwa suatu alat ukur dikatakan memiliki validitas konstruksi jika 
soal-soalnya mengukur setiap aspek berpikir seperti yang diuraikan dalam 
kompetensi, kompetensi dasar, maupun indikator yang terdapat dalam kurikulum.62  
 Adapun hasil uji validitas skala motivasi belajar peserta didik  dalam 
penelitian ini adalah skala motivasi belajar, dan pedoman observasi. Instrumen 
tersebut divalidasi oleh dua pakar ahli yakni, Ibu Umi Kusyairy, S.Psi., M.A dan 
Bapak Dr. H. Muh. Rapi, M.Pd. selanjutnya hasil validasi dari kedua ahli tersebut 
dilanjutkan dengan analisis validasi dan reliabel untuk mengetahui apakah instrumen 
tersebut valid dan realibel. Dimana instrumen dikatakan valid apabila nilai yang 
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  Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 
Statistic versi 22 for windows, hasil uji coba instrument test adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Hasil uji validitas skala motivasi belajar 
 
Pernyataan Nomor Jumlah 
Valid 1, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 
13, 14, 16, 17, 18, 19, 
21, 22, 23, 24, 27, 28, 29 
22 




 Berdasarkan Tabel diatas hasil perhitungan dengan program iteman, 
didapatkan bahwa terdapat 22 butir pernyataan yang dapat diterima baik untuk 
mengukur indicator-indikator  motivasi, serta terdapat 8 butir pernyatan yang harus 
di drop karena mempunyai item scale cleration < 0,3 - 0,5. Beberapa pertanyaan 
tersebut boleh didrop karena beberapa butir yang lain sudah mewakili indicator-
indikator masing-masing. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat 
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. 
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan mengahasilkan data yang 





kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama. Reliabilitas 
menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi 
dapat diandalkan.63 
Reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha, karena 
rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 
atau 0, misalnya angket atau soal berbentuk uraian.64 
Dimana hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan ketentuan jika nilai r11 ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tes 
reliabel. Jika nilai r11 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tes tidak 
reliabel.65
 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrument 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut:66 
Tabel 3.6 
Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Skala Motivasi Belajar 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpertasi Reliabilitas 
0,90 ≤  rxy ≤ 1,00 
0,70 ≤  rxy ≤ 0,90 
0,40 ≤  rxy ≤ 0,70 
0,20 ≤  rxy ≤ 0,40 






Sangat tepat/ Sangat baik 
Sangat tepat / sangat baik 
Cukup tepat / Cukup baik 
Tidak tepat / buruk 
 Sangat tidak tepat/ sangat buruk 
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            Adapun hasil reliabilitas skala motivasi belajar  berdasarkan hasil analisis , 
hasil uji coba skala motivasi belajar peserta didik adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.7 
Reliabilitas Skala Motivasi Belajar 
Instrumen Cronbach’ Alpha Jumlah Butir Soal 
Skala Motivasi Belajar 0,961 22 
 
H. Teknik Analisis  Data  
Teknik pengelolahan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan dua 
data statistik, sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat pekerjaannya 
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, mengolah, menyajikan 
dan menganalisis angka agar dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas, dan 
jelas mengenai suatu  gejala, peristiwa, atau keadaan. Dengan kata lain, statistik 
deskriptif merupakan statistik yang memiliki tugas mengorganisasi dan menganalisis 
data agar dapat memberikan gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas, mengenai 
suatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna 
tertentu.67 Analisis statistik deskriptif disini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah yang ada pada penelitian ini. Langkah-langkah yang dilakukan sebagai 
berikut: 
a. Menentukan rentang nilai 
 R=Xt-Xr 
                                                           






R : Rentang nilai 
Xt: Data terbesar 
Xr : Data terkecil68 
b. Menentukan banyak kelas interval (K) 
 K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan: 
K = Jumlah Interval Kelas 
n = jumlah Data69 






P = Panjang kelas interval 
R = Rentang nilai 
K = Kelas interval70 
d.  Menghitung Rata-Rata 





                                                           
68Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 50 
69Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 50 





𝑥 = Rata-rata 
𝑓𝑖 = Frekuensi data ke-i 
𝑥𝑖 = Titik tengah data ke-i
71 





P = angka Presentase 
f = Frekuensi yang dicari presentasenya 
n = Banyaknya sampel responden72 








𝑆𝐷 = Standar Deviasi 
𝑓𝑖 = Frekuensi untuk variabel 
𝑋𝑖 = Tanda kelas interval variabel 
𝑋  = Rata-rata 
 n  = Jumlah populasi73 
g.  Kategorisasi 
                                                           
71Anas Sudijono, Statisttik Pendidikan, h. 84 
72Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 43 






            Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar siswa yang 
diperoleh adalah kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.8  




26 < X ≤ 39 
39 < X ≤ 52 
52 < X ≤ 65 





                      Sumber : Azwar (2014). 
 
2. Statistik inferensial 
Selanjutnya untuk keperluan atau membuat penarikan kesimpulan yang 
sifatnya umum,penyusun suatu ramalan, atau melakukan penaksiran maka 
dibutuhkan statistik inferensial.  
a. Uji normalitas  
Menguji normalitas data kerapkali disertakan dalam suatu analisis statistika 
inferensial untuk satu atau lebih kelompok sampel. Galton, seorang ahli dalam teori 
pembelajaran, mengatakan bahwa: apabila sejumlah anak/orang dikumpulkan dalam 
sebuah kelas kemudian diukur kemampuannya (kepandaian, kebiasaan, 
keterampilan), hasil pengukuranya yang berupa skor kemampuan akan berdistribusi 
menyerupai kurva normal.74 
Uji normalitas dengan rumus kai kuadrat (chi square) adalah: 
                                                           











𝑋2  = Nilai kai kuadrat hitung 
𝑂𝑖  = Frekuensi hasil pengamatan (observasi) 
𝐸𝑖  = Frekuensi harapan 
Derajat Kebebasan (dk) = N – 1  
N = Banyaknya kuantitas dari hasil pengamatan yang digunakan untuk 
menghitung frekuensi harapan 
Kriteria pengujian normalitas: 
Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , maka data terdistribusi normal. 
Dimana 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  =  𝑋(1 − 𝛼)(𝑑𝑘)
2  dengan taraf signifikansi (α) = 0,05 
b. Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai 
varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas 








                                                           





𝐹𝑚𝑎𝑥 : nilai F hitung 
𝑠𝑚𝑎𝑥
2  : varians terbesar 
𝑠𝑚𝑖𝑛
2   : varians terkecil 
 Dengan kriteria pengujian, jika nilai Fhitung<Ftabel maka H0 diterima. Dimana: 
H0 tidak ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data H1: ada perbedaan varian 
dari beberapa kelompok data. 
c. Pengujian hipotesis  
Adapun hipotesis penelitiannya adalah: 
𝐻0 →  𝜇1  ≤  𝜇0   
𝐻𝑎 →  𝜇1  ≥  𝜇0  
Dimana: 
𝐻0   = Tidak terdapat peingkatan motivasi belajar peserta didik biologi yang diberi 
perlakuan dengan metode resitasi dan Brainstorming pada peserta didik kelas 
XI MAN  Manggarai Timur (NTT). 
𝐻𝑎   = Terdapat peningkatan motivasi belajar  peserta didik biologi yang diberi 
perlakuan dengan metode resitasi dan metode brainstorming pada peserta 
didik kelas XI MAN  Manggarai Timur (NTT). 
𝜇  = Rata-rata motivasi belajar peserta didik biologi yang diberi perlakuan  
dengan metode resitasi dan brainstorming.  
 Adapun cara untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya peningkatan pada 





dan Brainstorming XI MAN  Manggarai Timur (NTT), yaitu dengan teknik uji t test 
dua sampel Dependen dengan rumus:  












𝑀𝑑 = Mean dari deviasi (d) antara post-test dan pre-test 
𝑑 = Gain (selisih) skor tes akhir terhadap tes awal setiap subjek 
n = Jumlah subjek 
Hipotesis akan diuji dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ +𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ +𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka 𝐻0 
ditolak. Atau jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tidak berbeda secara signifikan. 
Sedangkan jika. Sedangkan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka terdapat perbedaan yang signifikan. 
 Uji hipotesis Menggunakan analisis independent sample t-test 
 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar biologi 
peserta didik pada kelas eksperimen (XI IPA 1) yang diajar menggunakan metode 
Resitasi dan Brainstorming  berbeda dengan motivasi  belajar biologi pada kelas 
kontrol (XI IPA 2) yang tidak diajar menggunakan metode resitasi dan 
brainstorming. 
Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 





H1 = ada pengaruh, jika nilai sig. (2-tailed) < α 
 Berdasarkan hasil analisis independent sample t-test maka diperoleh nilai 
sig. (2-tailed) sebesar 0,000, dengan nilai α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
sig. (2-tailed) < α, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan terhadap motivasi  belajar peserta didik 
yang diajar menggunakan metode resitasi dan brainstorming. 
2. Hasil uji hipotesis menggunakan analisis Paired sample t-test 
  Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah motivasi belajar biologi 
peserta didik pada kelas eksperimen (XI IPA 1) yang diajar menggunakan metode 
Resitasi dan Brainstorming  berbeda dengan motivasi  belajar biologi pada kelas 
kontrol (XI IPA 2) yang tidak diajar menggunakan metode resitasi dan 
brainstorming. 
 Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
a. Jika nilai Sig. (2-tailed) <0,005 maka terdapat perbedaan yang signifikan 
antara motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah diajarkan 
menggunakan metode resitasi dan brainstorming pada kelas eksperimen. 
b.  Jika nilai Sig. (2-tailed) >0,005 maka  tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara motivasi belajar peserta sebelum dan sesudah diajarkan 
menggunakan metode resitasi dan brainstorming pada kelas eksperimen. 
Berdasarkan hasil analisis Paired sample t-test maka diperoleh nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0,000, < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) > α, 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil  Motivasi Belajar Peserta Didik  Sebelum Diajar Menggunakan 
Metode Resitasi dan Brainstorming 
a. Pretes kelas eksperimen 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas XI IPA1 MAN 
Manggarai Timur, peneliti mengumpulkan data melalui pembagian skala motivasi 
belajar dan memperoleh data motivasi belajar. Hasil análisis data motivasi belajar 
peserta didik kelas XI IPA1 MAN Manggarai Timur ( NTT)  adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Analisis Pretes Kelas Eksperimen 
 
Variabel Hipotetik  Empirik 
Motivasi 
Belajar 
N Max Min Mean SD N Max Min Mean SD 
25 104 26 15,5 13 25 62 44 52,96 3,974 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, pada nilai data empiric dapat 
dilihat bahwa rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik kelas XI IPA1 sebesar 













Kategorisasi Motivasi  Belajar Pretes Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan análisis data deskriptif dan perhitungan kategorisasi maka dapat 
diperoleh sebaran motivasi belajar biologi peserta didik kelas eksperimen 
berdasarkan kategori distribusi frekuensi. berada pada kategori cukup sebanyak 10 
orang peserta didikberkategori tinggi sebanyak 15 peserta didik. 
b.  Pre-Test kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas XI IPA2 MAN 
Manggarai Timur (NTT), peneliti mengumpulkan data melalui pembagian skala 
motivasi belajar dan memperoleh data motivasi  belajar.  Hasil análisis data motivasi 
belajar peserta didik kelas XI IPA2 MAN Manggarai Timur (NTT) adalah sebagai 
berikut. 
 Tabel 4.3 
        Analisis data Motivasi Belajar Pretest Kelas Kontrol 
 
Variabel Hipotetik Empirik 
Motivasi 
Belajar 
N Max Min Mean SD N Max Min Mean SD 
20 104 26 15,5 13 20 57 44 49,60 3,992 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, dapat dilihat pada dayta empirik 
bahwa rata-rata (mean) nilai yang diperoleh peserta didik kelas XI IPA2 sebesar 
Rentang Nilai Kategori   F % 
26 < X ≤ 39 
39 < X ≤ 52 
52 < X ≤ 65 

















49,60  dengan nilai maksimum  57, nilai mínimum sebesar 44, dengan standar 
deviasi sebesar 3,992. 
 Tabel 4.4 
                         Kategorisasi Motivasi Belajar Pretest Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh sebaran motivasi belajar biologi 
peserta didik kelas kontrol berdasarkan kategori distribusi frekuensi. 15 orang peserta 
didik berkategori cukup, dan 5 orang berkategori tinggi. 
2. Hasil Motivasi  Belajar Peserta Didik Biologi Setelah Diajar 
Menggunakan Metode Resitasi Dan Brainstorming 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas XI IPA1 MAN 
Manggarai Timur (NTT) sbagai kelas eksperimen, peneliti mengumpulkan data 
melalui pembagian angket skala motivasi belajar dan memperoleh data hasil belajar. 
Hasil análisis data motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA1 MAN Manggarai 
Timur adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
 Analisis Data Posttes Kelas Eksperimen 
 
Variabel Hipotetik Empirik 
Motivasi 
Belajar 
N Max Min Mean SD N Max Min Mean SD 
25 104 26 15,5 13 25 93 59 79,08 8,767 
Rentang Nilai Kategori F    % 
26 < X ≤ 39 
39 < X ≤ 52 
52 < X ≤ 65 

















Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, dapat dilihat pada data empirik 
bahwa rata-rata (mean) nilai yang diperoleh peserta didik kelas XI IPA1 sebesar 
79,08 dengan nilai maksimum 93, nilai mínimum sebesar 59, dengan standar deviasi 
sebesar 8,767. 
Tabel 4.6 
Kategorisasi Motivasi Belajar Posttes kelas Eksperimen 
  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh sebaran motivasi belajar biologi 
peserta didik kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. 3 orang 
tergolong kategori tinggi  dan sebanyak 22 orangpeserta didik berkategori sangat 
tinggi.  
3. Hasil Motivasi Belajar Peserta Didik Yang Tidak Diajar Menggunakan 
Metode Resitasi Dan Brainstorming 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas XI IPA2 MAN 
Manggarai Timur (NTT), kelas yang tidak diajar menggunakan metode resitasi dan 
brainstorming adalah kelas control, peneliti mengumpulkan data melalui pembagian 
skala motivasi  belajar dan memperoleh data motivasi belajar. Hasil análisis data 
motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA2 MAN Manggarai Timur  (NTT) yang 
tidak menggunakan metode resitasi dan brainstorming adalah sebagai berikut: 
 
Rentang Nilai Kategori F    % 
26 < X ≤ 39 
39 < X ≤ 52 
52 < X ≤ 65 























N Max Min Mean SD N Max Min Mean SD 
20 104 26 15,5 13 20 79 54 62,60 7,207 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, dapat dilihat pada data empirik 
bahwa rata-rata (mean) nilai yang diperoleh peserta didik kelas XI IPA2 sebesar 
62,60  dengan nilai maksimum  79, nilai mínimum sebesar 54, dengan standar 
deviasi sebesar 7,207. 
Tabel 4.8 
Kategorisasi Motivasi Belajar Posttes Kelas Kontrol 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh sebaran motivasi belajar biologi 
peserta didik kelas posttest kontrol berdasarkan kategori distribusi frekuensi. 13 
orang peserta didik pada kategori tinggi dan 7 orang kategori sangat tinggi.  
4. Pengaruh Metode Resitasi dan Brainstorming Terhadap Motivasi 
Belajar Peseta Didik Biologi 
Bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui apakah 
ada pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan metode 
Resitasi dan Brainstorming  terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA1 
Rentang Nilai Kategori F    % 
26 < X ≤ 39 
39 < X ≤ 52 
52 < X ≤ 65 

















dan IPA2 dengan melihat data posttest yang diperoleh pada kelas control dan kelas 
eksperimen. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor motivasi 
belajar biologi pokok bahasan sistem peredaran darah pada manusia untuk kelas 
eksperimen (XI IPA1) dan kelas kontrol (XI IPA2) dari populasi berdistribusi 
normal. Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:  
Populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung ˃ sig.tabel 
Populasi tidak berdistribusi normal, jika sig.hitung ˂ sig.tabel 
Hasil analisis data untuk uji normalitas disajikan dalam bentuk tabel berikut 
Tabel 4.9 







  Sumber: Hasil analisis data uji normalitas  
Berdasarkan hasil analisis test of normality data untuk kelompok eksperimen 
(XI IPA 1) yang diajar menggunakan metode resitasi dan brainstorming, maka 
diperoleh nilai p = 0,174 sedangkan nilai α = 0,05, hal ini menunjukkan p ˃ α. Ini 
berarti data skor motivasi belajar peserta didik kelas eksperimen (XI IPA 1)  yang 
diajar menggunakan metode resitasi dan brainstorming berdistribusi normal. 
Sedangkan untuk hasil analisis kelas kontrol (XI IPA 2) diperoleh nilai p = 0,200 
dengan nilai α = 0,05, hal ini menunjukkan bahwa nilai p > α. Ini berarti bahwa data 
skor motivasi belajar peserta didik kelas kontrol (XI IPA 2) yang tidak diajar 




menggunakan metode resitasi dan brainstorming berdistribusi normal, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok eksperimen tersebut berdistrusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor 
motivasi belajar biologi pokok bahasan system peredaran darah untuk masing-
masing kelas eksperimen (XI IPA 1) dan kelas kontrol (XI IPA 2) berasal dari 
populasi yang homogen. Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 
 Populasi homogen, jika sig. ˃ α 
 Populasi tidak homogen, jika sig. ˂ α 
 Berdasarkan hasil analisis homogenitas menggunakan SPSS versi 22, maka 
diperoleh hasil nilai signifikan sebesar 0,514 sedangkan nilai α = 0,05, ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikan > α. Hal ini berarti kedua kelompok eksperimen 
tersebut berasal dari populasi yang homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar biologi peserta 
didik pada kelas eksperimen (XI IPA 1) yang diajar menggunakan metode resitasi 
dan brainstorming  berbeda dengan motivasi  belajar biologi pada kelas kontrol (XI 
IPA 2) yang tidak diajar menggunakan metode resitasi dan brainstorming. Dengan 
demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
 H0 = tidak ada pengaruh, jika nilai sig. (2-tailed) > α 
 H1 = ada pengaruh, jika nilai sig. (2-tailed) < α 




Berdasarkan hasil analisis independent sample t-test maka diperoleh nilai sig. 
(2-tailed) sebesar 0,000, dengan nilai α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. 
(2-tailed) < α, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. berarti 
terdapat pengaruh dan perbedaan yang signifikan terhadap motivasi  belajar peserta 
didik yang diajar menggunakan metode resitasi dan brainstorming. 
B. Pembahasan 
Dalam penelitian ini, peneliti mengukur motivasi belajar peserta didik pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen adalah kelas XI 
IPA 1 yang diajar dengan metode resitasi dan brainstorming. Sedangkan kelompok 
kontrol adalah kelas XI IPA 2 yang tidak diajarkan dengan metode resitasi dan 
brainstorming. 
1. Hasil Motivasi Belajar Peserta Didik Sebelum diajarkan Menggunakan 
Metode Resitasi dan Brainstorming 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab hipotesis pertama. Motivasi 
belajar peserta didik biologi sebelum diajarkan menggunakan metode resitasi dan 
brainstorming, para peserta didik di kelas eksperimen rata–rata mendapatkan hasil 
motivasi belajar yang pada standar tinggi, dan pada  kelas kontrol rata–rata 
mendapatkan nilai pda standar cukup. Hal ini dikarenakan metode pembelajaran 
yang digunakan terlalu biasa dan membuat peserta didik bosan. Metode pelajaran 
ini menjadikan guru sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran, sehingga 
peserta didik cenderung acuh tak acuh dalam memperhatikan pembelajaran. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas XI IPA 1 sebelum diajrkan 
dengan menggunakan  metode pembelajaran resitasi dan brainstorming. Setelah 
peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari hasil pembagian skala motivasi 




belajar yang berupa pernyataan sebanyak 22 nomor yang digunakan sebagai tes 
kemampuan untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik sekaligus tingkat 
penguasaan materi peserta didik, maka peneliti melakukan pengujian analisis statistik 
deskriptif pretest pada kelas eksperimen dengan nilai rata-rata  52,96 dengan nilai 
maksimum 62, nilai minimum sebesar 44, dengan standar deviasi sebesar 3,974 
dengan varians 15,790. dan pada kelas control terdapat nilai rata-rata 49,60 dengan 
nilai maksimum  57, nilai minimum sebesar 44, dengan standar deviasi sebesar 3,992 
dengan varians 15,937.  
Untuk menghitung motivasi belajar Biologi sebelum diajarkan dengan 
metode resitasi dan brainstorming  peneliti mengacu pada pengkategorian motivasi 
belajar. Berdasarkan analisis deskriptif yang telah dilakukan didapatkan  gambaran 
motivasi belajar peserta didik MAN Manggarai Timur (NTT) terbagi dalam 4 
kategori yakni kategori sangat tinggi, kategori tinggi, kategori cukup  serta kategori 
rendah. Artinya dari data yang diperoleh memiliki kategorisasi yang beragam 
jumlahnya.   
Berdasarkan kategori tersebut, pada kelas eksperimen terdapat 10 orang 
peserta didik pada kategori cukup dengan persentase 40%, Terdapat peserta didik 
pada kategori tinggi  sebanyak 15 peserta didik dengan presentase 60%,  hal ini 
terjadi karena peserta didik belum terlalu  aktif serta belum menjalin kerjasama 
dengan teman kelompoknya namun belum terlalu memahami materi yang diajarkan.  
dan pada kelas control terdapat 15 orang peserta didik pada kategori cukup dengan 
persentase 75%, dan terdapat peserta didik pada kategori tinggi sebanyak 5 peserta 
didik dengan hasil  persentase 25%,hal ini terjadi karena peserta didik belum terlalu  
aktif serta belum menjalin kerjasama dengan teman kelompoknya namun belum 




terlalu memahami materi yang diajarkan. Dengan demkian dapat dikatakan bahwa 
motivasi belajar pada kelas eksperimen dan control tergolong tidak memuaskan. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa, motivasi belajar biologi peserta 
didik pada kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2  sebelum diajarkan menggunakan metode 
pembelajaran resitasi dan brainstorming tergolong tidak memuaskan dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Rendahnya hasil  motivasi belajar 
peserta didik disebabkan karena penerapan pada proses pembelajaran pada kelas 
eksperimen dan control masih menggunakan metode konvensional belum ada 
penerapan metode yang dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
2. Hasil Motivasi Belajar Peserta Didik Biologi Setelah Diajar 
Menggunakan Metode Resitasi Dan Brainstorming 
Pada bagian ini digunakan untuk membahas hipotesis kedua, berdasarkan 
data skala  motivasi belajar peserta didik  yang diperoleh dari skala tentang motivasi 
belajar peserta didik biologi. motivasi belajar peserta didik biologi yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode resitasi dan brainstorming, para peserta didik dikelas 
eksperimen rata– rata mendapatkan tingkat motivasi belajar sangat tinggi meskipun 
sebagian juga berada pada kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat pada hasil skala 
motivasi belajar yang dibagikan setelah diajarkan menggunakan metode resitasi dan 
brainstorming. 
Selanjutnya, motivasi peserta didik biologi  yang mengikuti pembelajaran 
dengan metode konvensional, para peserta didik di kelas kontrol rata–rata 
mendapatkan tingkat motivasi belajar tinggi meskipun sebagian juga rendah. 
Sebenarnya, terlihat jelas bahwa motivasi belajar pesrta didik pada kelas eksperimen 
tidak jauh berbeda dengan motivasi belajar  pada kelas kontrol namun tetap berbeda. 




Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diantaranya pada saat pengisian angket ada siswa yang asal-asalan mengisi 
angket karena suasana pada saat itu sangat tidak mendukung. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas XI IPA 1 yang 
dibelajarkan dengan metode pembelajaran resitasi dan brainstorming selama 3 (tiga) 
kali pertemuan. Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari hasil 
pembagian angket skala motivasi belajar yang berupa pernyataan sebanyak 22 nomor 
yang digunakan sebagai tes kemampuan untuk mengetahui motivasi belajar peserta 
didik sekaligus tingkat penguasaan materi peserta didik, maka peneliti melakukan 
pengujian analisis statistik deskriptif Postes 79,08 dengan nilai maksimum 93, nilai 
minimum sebesar 59, dengan standar deviasi sebesar 8,765 dengan varians 76.827. 
Untuk menghitung motivasi belajar Biologi yang diajar dengan metode 
resitasi dan brainstorming  peneliti mengacu pada pengkategorian motivasi belajar. 
Berdasarkan analisis deskriptif yang telah dilakukan didapatkan  gambaran motivasi 
belajar peserta didik MAN Manggarai Timur (NTT)  terbagi dalam 4 kategori yakni 
kategori sangat tinggi, kategori tinggi, kategori cukup  serta kategori rendah. Artinya 
dari data yang diperoleh memiliki kategorisasi yang beragam jumlahnya.  
Berdasarkan kategori tersebut, Terdapat 3 orang peserta didik pada kategori tinggi 
dengan persentase 12%, hal ini terjadi karena peserta didik bersangkutan sudah aktif 
serta telah menjalin kerjasama dengan teman kelompoknya namun belum terlalu 
memahami materi yang diajarkan. Terdapat 22 orang peserta didik pada kategori 
sangat tinggi dengan persentase 88%, hal ini terjadi karena peserta didik 
bersangkutan sudah aktif, menjalin kerjasama antar kelompok serta berpartisipasi 




dalam proses pembelajaran. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi 
belajar dalam kelompok eksperimen tergolong memuaskan. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa, motivasi belajar biologi peserta 
didik pada kelas XI IPA 1 yang menggunakan metode pembelajaran resitasi dan 
brainstorming tergolong baik dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
Peningkatan yang terjadi pada motivasi belajar peserta didik disebabkan karena 
penerapan metode resitasi dan brainstorming  merupakan metode pembelajaran yang 
menuntut peserta didik untuk lebih bisa dan aktif serta bertanggung jawab penuh 
dalam memahami materi pelajaran. 
Kekuatan metode pembelajaran resitasi dan brainstorming yaitu, dapat 
berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan peserta didik, dan memotivasi 
peserta didik untuk mengerjakan tugas serta sangat menarik bagi peserta didik 
sehingga memungkinkan kelas manjadi dinamis dan penuh antusias, dan 
membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam diri peserta didik serta 
menumbuhkan rasa kebersamaan dan kesetia kawanan yang tinggi. 
Mengacu pada pada analisis data dan temuan terdahulu yang dilakukan oleh 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Dedy Yusuf Aditya pada tahun 2016 yang juga 
menggunakan metode resitasi dalam penilitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Metode Resitasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII 
SMP AT-TAQWA” menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang 
diajar dengan menggunakan metode pembelajaran resitasi lebih tinggi dari hasil 
belajar matematika siswa yang diajar dengan metode klasikal. 
Maulidyana dengan judul Pengaruh metode brainstorming terhadap 
keterampilan pemecahan masalah pada muatan materi IPS tema 8 lingkungan 




sahabat kita SDN Gempol 3 pasuruan, dalam penilitiannya terdapat pengaruh yang 
signifikan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan kata lain, dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh dari penerapan pembelajaran metode resitasi dan 
brainstorming  terhadap hasil belajar biologi peserta didik. 
Dari uraian diatas serta dukungan dari hasil penelitian terdahulu dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi dan 
brainstorming jauh lebih baik dari pada metode konvensional. 
3. Hasil Motivasi Belajar Peserta Didik Yang Tidak Diajar Menggunakan 
Metode Resitasi Dan Brainstorming 
            Pada bagian ini digunakan untuk membahas hipotesis ketiga, berdasarkan 
data skala  motivasi belajar peserta didik  yang diperoleh dari skala tentang motivasi 
belajar peserta didik biologi. motivasi belajar peserta didik biologi yang tidak 
mengikuti pembelajaran dengan metode resitasi dan brainstorming, para peserta 
didik dikelas control  rata– rata mendapatkan tingkat motivasi belajar tinggi 
meskipun sebagian juga berada pada kategori rendah. Hal ini dapat dilihat pada hasil 
skala motivasi belajar yang dibagikan setelah kelas eksperimen mendapatkan 
penerapan metode resitasi dan brainstorming sedangkan kelas control tidak  diajar 
menggunakan metode resitasi dan brainstorming. 
 Motivasi peserta didik biologi  yang mengikuti pembelajaran dengan metode 
konvensional, para peserta didik di kelas kontrol rata–rata mendapatkan tingkat 
motivasi belajar tinggi meskipun sebagian juga rendah. Sebenarnya, terlihat jelas 
bahwa motivasi belajar pesrta didik pada kelas eksperimen tidak jauh berbeda 
dengan motivasi belajar  pada kelas kontrol namun tetap berbeda. Banyak faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 




diantaranya pada saat pengisian angket ada siswa yang asal-asalan mengisi angket 
karena suasana pada saat itu sangat tidak mendukung. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas XI IPA 2 yang tidak diajar 
menggunakan  metode pembelajaran resitasi dan brainstorming selama 3 (tiga) kali 
pertemuan. Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari hasil pembagian 
angket skala motivasi belajar yang berupa pernyataan sebanyak 22 nomor yang 
digunakan sebagai tes kemampuan untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik 
sekaligus tingkat penguasaan materi peserta didik, maka peneliti melakukan 
pengujian analisis statistik deskriptif Postes kelas control dengan nilai rata-rata 62,60 
dengan nilai maksimum 79, nilai minimum sebesar 54, dengan standar deviasi 
sebesar 7,207 dengan varians 51,93. 
Untuk menghitung motivasi belajar Biologi yang diajar menggunakan  
metode resitasi dan brainstorming  peneliti mengacu pada pengkategorian motivasi 
belajar. Berdasarkan analisis deskriptif yang telah dilakukan didapatkan  gambaran 
motivasi belajar peserta didik MAN Manggarai Timur (NTT)  terbagi dalam 4 
kategori yakni kategori sangat tinggi, kategori tinggi, kategori cukup  serta kategori 
rendah. Artinya dari data yang diperoleh memiliki kategorisasi yang beragam 
jumlahnya.  Berdasarkan kategori tersebut, Terdapat 13 orang peserta didik pada 
kategori tinggi dengan persentase 65%, hal ini terjadi karena peserta didik 
bersangkutan sudah mulai  aktif dan kurang menjalin kerjasama dengan teman 
kelompoknya namun belum terlalu memahami materi yang diajarkan. Terdapat 7 
orang peserta didik pada kategori sangat tinggi dengan persentase 35%, hal ini terjadi 
karena peserta didik bersangkutan sudah mulai aktif, kurang menjalin kerjasama 
antar kelompok serta berpartisipasi dalam proses pembelajaran serta belum terlalu 




memahami materi yang diajarkan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi 
belajar dalam kelompok kelas kontrol belum terlalu memuaskan. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa, motivasi belajar biologi peserta 
didik pada kelas XI IPA 2 yang tidak diajar menggunakan metode pembelajaran 
resitasi dan brainstorming tergolong belum baik dalam meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik karena disebabkan kelas kontrol tidak diajarkan menggunakan 
metode resitasi dan brainstorming, pada kelas kontrol metode yang digunakan adalah 
metode konvensional. Dari uraian tersebut dapat dilihat bahwa motivasi belajar 
peserta didik bilogi yang tidak diajar menggunakan metode resitasi dan 
brainstorming pada kelas kontrol adalah tergolong belum memuaskan. 
4. Pengaruh Metode Resitasi dan Brainstorming Terhadap Motivasi Belajar  
Peserta Didik Biologi 
Pada bagian ini digunakan untuk membahas hipotesis ketiga, analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik inferensial dan untuk melakukan analisis statistik 
inferensial dalam menguji hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar terlebih 
dahulu meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Selanjutnya untuk melakukan 
pengujian hipotesis menggunakan anova dua jalur, terlebih dahulu peneliti 
menganalisis skala motivasi belajar  peserta didik menggunakan uji normalitas 
Lilliefors Significance Correction (Kolmogorof-Smirnov) dengan bantuan perangkat 
lunak SPSS 22, dan melalui uji homogenitas varian. Setelah diketahui data hasil 
penelitian berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan pengujian analisis 
variansi dua variabel untuk mengetahui apakah hipotesis nol (H0) ditolak atau 
diterima. 




Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan 
rumus uji-t dengan taraf signifikansi α = 0.05. Syarat yang harus dipenuhi untuk 
pengujian hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai 
variansi yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalisasi 
bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil belajar Biologi tidak menyimpang 
dari distribusi normal atau tidak sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk melihat 
apakah kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
Berdasarkan hasil analisis Test of  Normality data untuk kelompok 
eksperimen  (XI IPA 1) yang diajar dengan metode resitasi dan brainstorming, maka 
diperoleh nilai p = 0,174 sedangkan nilai α = 0,05, hal ini menunjukkan p ˃ α. Ini 
berarti data skor motivasi belajar peserta didik kelas eksperimen (XI IPA 1)  yang 
diajar menggunakan metode resitasi dan brainstorming berdistribusi normal. 
Sedangkan untuk hasil analisis kelas kontrol (XI IPA 2) diperoleh nilai p = 0,200 
dengan nilai α = 0,05, hal ini menunjukkan bahwa nilai p > α. hal ini menunjukkan p 
> α. ni berarti data skor motivasi belajar biologi untuk kelompok kontrol (XI IPA 2) 
yang tidak diajar dengan metode resitasi dan brainstorming berdistribusi normal, 
sehingga data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal. 
Berdasarkan uji homogenitas, Berdasarkan hasil analisis homogenitas 
menggunakan SPSS versi 22, maka diperoleh hasil nilai signifikan sebesar 0,514 
sedangkan nilai α = 0,05, ini menunjukkan bahwa nilai signifikan > α. Hal ini berarti 
kedua kelompok eksperimen tersebut berasal dari populasi yang homogen.  
Selanjutnya adalah uji hipotesis perbedaan antara nilai posttest kelas 
eksperimen (XI IPA 1) dan kelas kontrol (XI IPA 2), berdasarkan hasil analisis 




independent sample t-test diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000, dengan nilai α 
= 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) < α, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti terdapat perbedaan 
motivasi belajar peserta didik sebelum dengan setelah diajarkan menggunakan 
metode resitasi dan brainstorming. Karena mean / rata-rata motivasi belajar setelah 
perlakuan diajar menggunakan metode resitasi dan brainstorming lebih tinggi 
disbanding sebelum diajar menggunaka metode resitasi dan brainstorming. maka 
dapat  disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 
belajar peserta didik yang diajar menggunakan metode resitasi dan brainstorming. 
Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar biologi siswa baik yang 
memiliki motivasi belajar tinggi maupun yang rendah perlu didukung dengan 
memilih pembelajaran yang tepat agar sesuai dengan karakteristik dan kemampuan 
peserta didik. Dalam pembelajaran biologi secara keseluruhan metode resitasi dan 
brainstorming memang terbukti lebih baik di bandingkan dengan metode 
konvensional. 
 Adanya kesesuaian pembelajaran biologi dengan metode resitasi dan 
brainstorming, dimana metode  ini lebih mengaktifkan peserta didik dengan 
pemberian tugas dan mencurahkan pendapat mpeserta didik. Peserta didik  dikelas 
eksperimen cenderung mendapatkan nilai motivasi belajar biologi yang rata– rata 
tinggi , hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode resitasi dan 
brainstorming terhadap motivasi belajar biologi. Pada proses pembelajaran yang 
diajar menggunakan metode resitasi dan brainstorming yang lebih berpengaruh pada 
motivasi belajar peserta didik adalah metode resitasi, karena metode ini merupakan 




metode penugasan yang diterapkan kepada peserta didik dan yang cepat memicu 
motivasi peserta didik dalam proses pebelajaran berlangsung. 
Penelitian ini sudah sesuai dengan penelitian yang diteliti oleh Siti 
Masruroh  (2015) pada Pendidikan Matematika, memperlihatkan hasil bahwa 
penggunaan metode ini memberikan dampak pengaruh dan hubungan yang berarti 
terhadap motivasi belajar  Matematika.  Dwi utami  (2016) pada penggunaan metode 
Brainstorming didapatkan hasil yang dapat mempengaruhi peningkatan  motivasi 
belajar siswa.  Selain dari metode resistasi dan brainstorming motivasi belajar 
meningkat dengan kualitas peningkatan tinggi pada kelas eksperimen sedangkan 
pada kelas control  meningkat dengan kualitas peningkatan pada kategori sedang. 
Dari uraian diatas serta dukungan dari hasil penelitian terdahulu dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara metode resitasi dan brainstorming 
terhadap motivasi belajar peserta didik biologi materi sistem peredaran darah di kelas 
XI MAN Manggarai Timur (NTT). 
Pada saat proses pembelajaran dengan penerapan metode resitasi dan 
brainstorming, Pembelajaran  menjadi  menyenangkan  dan menarik  karena  metode 
resitasi dan brainstorming sebagai  metode pembelajaran  yang  dapat memicu nilai 
peningkatan hasil motivasi belajar peserta didik karena dari pembelajaran tersebut 
peserta didik dapat membiasakan diri untuk selalu aktif dalam proses pembelajaran 
berlangsung, peserta didik aktif dalam berdiskusi dan berkerjasama dengan sesama 
teman kelompoknya. Aktivitas belajar  dan  motivasi  peserta didik  sangat  tinggi  
karena metode resitasi dan brainstorming merupakan metode pembelajaran baru 




biologi dengan memanfaatkan  ketertarikan peserta didik  dalam berdiskusi. 
Kompetisi  dalam pencapaian skor  dapat  menampung  persaingan yang sportif dan 
kerjasama antar peserta didik. peserta didik lebih memahami  konsep  materi  sistem 
























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi materi sistem 
peredaran darah di MAN Manggarai Timur (NTT) sebelum diajar dengan 
menggunakan  metode resitasi dan brainstorming pada kelas eksperimen 
memperoleh skor motivasi 52,96 dan pada kelas control 49,60 
2.  Motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi materi sistem 
peredaran darah di MAN Manggarai Timur(NTT) setelah diajar dengan 
menggunakan  metode resitasi dan brainstorming pada kelas eksperimen 
memperoleh  skor motivasi 79,08 sehingga mampu mengubah motivasi 
belajar yang diperoleh peserta didik setelah penerapan metode resitasi dan 
brainstorming.  
3. Motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi materi sistem 
peredaran darah di MAN Manggarai Timur(NTT) yang tidak diajar 
menggunakan  metode resitasi dan brainstorming pada kelas kontrol 
memperoleh  skor motivasi 62,60 sehingga belum mampu mengubah 
motivasi belajar peserta didik. 
4. Terdapat pengaruh motivasi belajar dari penerapan metode resitasi dan 
brainstorming pada kelas  yang  diajar menggunakan metode resitasi dan 
brainstorming dengan nilai sig sebesar 0,000, dengan nilai α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) < α, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti terdapat perbedaan motivasi 
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belajar peserta didik sebelum dengan setelah diajarkan menggunakan metode 
resitasi dan brainstorming. Karena mean / rata-rata motivasi belajar setelah 
perlakuan diajar menggunakan metode resitasi dan brainstorming lebih tinggi 
disbanding sebelum diajar menggunaka metode resitasi dan brainstorming.  
B. Implikasi Penelitian 
  Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada guru mata pelajaran biologi disarankan agar dapat merancang metode 
resitasi dan brainstorming karena dapat meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Biologi. 
2. Kepada setiap guru agar sebelum melakukan kegiatan pembelajaran 
sebaiknya menganalisis apa yang dibutuhkan peserta didik dan materi yang 
patut dikembangkan serta metode yang sesuai dengan karakteristik peserta 
didik maupun materi pelajaran yang akan diajarkan. 
3. Disarankan kepada peneliti untuk dapat melanjutkan dan mengembangkan 
penelitian yang sejenis dengan variabel yang lebih banyak lagi dan populasi 
yang luas. Selain itu saran untuk peneliti sebaiknya metode ini digunakan 
untuk materi biologi yang mengarah ke mekanisme agar lebih mudah dan 
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A.1  KATEGORISASI HASIL PRETEST PENELITIAN KELAS 
EXPERIMEN XI IPA1 TERHADAP MOTIVASI BELAJAR BIOLOGI 
A.2   KATEGORISASI HASIL PRETEST PENELITIAN KELAS KONTROL 
XI IPA2 TERHADAP MOTIVASI BELAJAR BIOLOGI 
A.3 KATEGORISASI HASIL POSTEST PENELITIAN KELAS 
EXPERIMEN XI IPA1 TERHADAP MOTIVASI BELAJAR BIOLOGI 
A.4 KATEGORISASI HASIL POSTEST PENELITIAN KELAS KONTROL 
XI IPA2 TERHADAP MOTIVASI BELAJAR BIOLOGI  
  




A.1 KATEGORISASI HASIL  PRETEST  KELAS EKSPERIMEN 
PENELITIAN XI  IPA1 TERHADAP MOTIVASI BELAJAR BIOLOGI 
NO NAMA SKOR KATEGORISASI 
1 Ahmad Mulyadin 53 Tinggi 
2 Anisah 55 Tinggi 
3 Arif Rahman Hakim 62 Tinggi 
4 Awwab Abdurrahman 44 Cukup 
5 Budiman 52 Cukup 
6 Dahlian 55 Tinggi 
7 Dewi Satriani 53 Tinggi 
8 Dwi utami Datfa 51 Cukup 
9 Hisbullah 54 Tinggi 
10 Khailudin M. Fadi 50 Cukup 
11 Kurnia Sani 51 Cukup 
12 Muhammad Fitrah Haqiqi 54 Tinggi 
13 Muhammad Fuad 57 Tinggi 
14 Muhammad  Zulfan 55 Tinggi 
15 Mutia Rahma Dini 50 Cukup 
16 Purnama Sari 57 Tinggi 
17 Ria Andini 55 Tinggi 
18 Rifa Yanti 54 Tinggi 
19 Rifka Wulandari 57 Tinggi 
20 Siti Alawiah 46 Cukup 
21 Siti Jeleha 58 Tinggi 
22 Soalihin 49 Cukup 
23 Rofika Sahriani 48 Cukup 
24 Soechrandi Noor Rahman 50 Cukup 












A.2 KATEGORISASI HASIL PRETEST PENELITIAN KELAS KONTROL XI 
IPA2 TERHADAP MOTIVASI BELAJAR BIOLOGI 
 
NO NAMA SKOR KATEGORISASI 
1 Andi Putra 46 Cukup 
2 Al Munawar 47 Cukup 
3 Dahyanti Manda Sari 45 Cukup 
4 Edwin Hardiansyah 46 Cukup 
5 Galang Batara Antito 47 Cukup 
6 Imam Fachrurrozi 55 Tinggi 
7 Indah Sari 56 Tinggi 
8 Lilis Cahyani 49 Cukup 
9 Maimuna 46 Cukup 
10 M. Marjan 44 Cukup 
11 M. Said 48 Cukup 
12 M. Syahrul 49 Cukup 
13 Nurhaidah 57 Tinggi 
14 Ratna Sari Dewi 55 Tinggi 
15 Rahma Umaya 50 Cukup 
16 Rizal Ardiansyah 51 Cukup 
17 Siti Cahyati Aprilia 49 Cukup 
18 Siti Julaiha 54 Tinggi 
19 Sri Wahyuni 52 Cukup 












A.3 KATEGORISASI HASIL POSTEST  KELAS EKSPERIMEN 
PENELITIAN  XI IPA1 TERHADAP MOTIVASI BELAJAR BIOLOGI 
 
NO NAMA SKOR KATEGORISASI 
1 Ahmad Mulyadin 70 Sangat Tinggi 
2 Anisah 78 Sangat Tinggi 
3 Arif Rahman Hakim 81 Sangat Tinggi 
4 Awwab Abdurrahman 82 Sangat Tinggi 
5 Budiman 86 Sangat Tinggi 
6 Dahlian 87 Sangat Tinggi 
7 Dewi Satriani 76 Sangat Tinggi 
8 Dwi utami Datfa 70 Sangat Tinggi 
9 Hisbullah 84 Sangat Tinggi 
10 Khailudin M. Fadi 65 Tinggi 
11 Kurnia Sani 85 Sangat Tinggi 
12 Muhammad Fitrah Haqiqi 79 Sangat Tinggi 
13 Muhammad Fuad 87 Sangat Tinggi 
14 Muhammad  Zulfan 79 Sangat Tinggi 
15 Mutia Rahma Dini 86 Sangat Tinggi 
16 Purnama Sari 76 Sangat Tinggi 
17 Ria Andini 89 Sangat Tinggi 
18 Rifa Yanti 81 Sangat Tinggi 
19 Rifka Wulandari 72 Sangat Tinggi 
20 Siti Alawiah 81 Sangat Tinggi 
21 Siti Jeleha 59 Tinggi 
22 Soalihin 93 Sangat Tinggi 
23 Rofika Sahriani 82 Sangat Tinggi 
24 Soechrandi Noor Rahman 61 Tinggi 









A.4 KATEGORISASI HASIL POSTEST PENELITIAN KELAS KONTROL  XI 
IPA2 TERHADAP MOTIVASI BELAJAR BIOLOGI 
 
NO NAMA SKOR KATEGORISASI 
1 Andi Putra 58 Tinggi 
2 Al Munawar 55 Tinggi 
3 Dahyanti Manda Sari 54 Tinggi 
4 Edwin Hardiansyah 65 Tinggi 
5 Galang Batara Antito 69 Sanagt Tinggi 
6 Imam Fachrurrozi 55 Tinggi 
7 Indah Sari 68 Sangat Tinggi 
8 Lilis Cahyani 64 Sangat Tinggi 
9 Maimuna 54 Tinggi 
10 M. Marjan 68 Sangat Tinggi 
11 M. Said 75 Sangat Tinggi 
12 M. Syahrul 64 Tinggi 
13 Nurhaidah 79 Sangat Tinggi 
14 Ratna Sari Dewi 55 Tinggi 
15 Rahma Umaya 66 Sangat Tinggi 
16 Rizal Ardiansyah 57 Tinggi 
17 Siti Cahyati Aprilia 55 Tinggi 
18 Siti Julaiha 62 Tinggi 
19 Sri Wahyuni 63 Sangat Tinggi 














ANALISIS DATA (SPSS) 
 
   
B.1 ANALISIS DESKRIPTIF   








B.1 ANALISIS DESKRIPTIF  
 
A.  Analisis Deskriptif  Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen 
Descriptive Statistics 











25 18 44 62 52.96 3.974 15.790 
Valid N 
(listwise) 
25       
  
B. Analisis Deskriptif  Hasil Post-Test Kelas Eksperimen 
 
Descriptive Statistics 











25 34 59 93 79.08 8.765 76.827 
Valid N 
(listwise) 
25       
 
C. Analisis Deskriptif  Hasil Pre-Test Kelas Kontrol 
Descriptive Statistics 











20 13 44 57 49.60 3.992 15.937 
Valid N 
(listwise) 








D. Analisis Deskriptif  Hasil Post-Test Kelas Kontrol 
 
Descriptive Statistics 











20 25 54 79 62.60 7.207 51.937 
Valid N 
(listwise) 























B.1 ANALISIS INFERENSIAL 
 
A. Uji Normalitas 
1. Uji Normalitas Hasil Postes Kelas Eksperimen 





c df Sig. 
Statisti





.147 25 .174 .935 25 .114 













Mean 79.08 1.753 
95% Confidence 







5% Trimmed Mean 79.44  
Median 81.00  
Variance 76.827  
Std. Deviation 8.765  
Minimum 59  
Maximum 93  
Range 34  
Interquartile Range 12  
Skewness -.825 .464 








2. Uji Normalitas Hasil Post-Test Kelas Kontrol 
 
 





c df Sig. 
Statisti





.154 20 .200* .915 20 .080 
*. This is a lower bound of the true significance. 














Mean 62.60 1.611 
95% Confidence 







5% Trimmed Mean 62.17  
Median 63.50  
Variance 51.937  
Std. Deviation 7.207  
Minimum 54  
Maximum 79  
Range 25  
Interquartile Range 13  
Skewness .577 .512 









B. Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Motivasi Belajar   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.433 1 43 .514 
 
ANOVA 
Motivasi Belajar   
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 3017.671 1 3017.671 45.841 .000 
Within Groups 2830.640 43 65.829   
Total 5848.311 44    
 
C. Uji Hipotesis 
1. Indenpendet sample t-test 
Group Statistics 
 









25 79.08 8.765 1.753 
Post-Test kotrol 20 62.60 7.207 1.611 
 




of Variances t-test for Equality of Means 




2. Paired sample t-test 
a. Kelas Eksperimen 
 
Paired Samples Statistics 





Pair 1 Pre-Test Eksperimen 52.96 25 3.974 .795 
Post-Tes Eksperimen 79.08 25 8.765 1.753 
 































































































b. Kelas Kontrol 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 Pre-Test Kontrol 49.60 20 3.992 .893 
Post-Tes Kontrol 62.60 20 7.207 1.611 
 

























































C.1 ANGKET SKALA MOTIVASI BELAJAR 










C.1  ANGKET SKALA MOTIVASI BELAJAR 
 
A.  Kisi-kisi Skala  Motivasi belajar 





Positif  Negatif   
Motivasi 
Belajar 
g. Ketekunan dalam belajar 1,3 2,4 4 
h. Ulet dalam menghadapi 
kesulitan 
6,8 7,9 4 
i. Minat dan ketajaman 
perhatian dalam 
pembelajaran 
12,14 11,13 4 
j. Berprestasi dalam 
Belajar 
16,18 17,19 4 
k. Mandiri dalam belajar 
21,23 22,24 4 
l. Kuatnya kemauan untuk 
Belajar 
27,29  26,28 4 
 Jumlah 22 
 
Referensi: 
Skala motivasi belajar ini didapatkan dari hasil penelitian dari Devi Nur’aini yang 
berjudul” Peningkatan Motivasi belajar siswa menggunakan metode experiment 
pada pembelajaran IPA kelas VB SD Negerei Tambakrejo Kabupaten Purworejo” ( 
2013. 




SKALA MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK 
Nama Siswa  :  
Jenis Kelamin :   
Tanggal Pengisian : 
KATA PENGANTAR 
 Pada kesempatan ini, saya meminta kerelaan dan kesediaan anda untuk 
mengisi angket ini. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui motivasi belajar anda. 
Saya sangat mengharapkan anda mengisi angket ini dengan teliti, jujur, dan seuai 
dengan diri. Atas kesediaan anda, saya mengucapkan banyak terima kasih  
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET: 
1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan. 
2. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom disebelah kanan sesuai dengan 
kenyataan yang sebenar-benarnya, dengan pilihan jawaban : 
YA =  Hal ini sesuai dengan diri anda dan pengalaman anda dalam 
kehidupan  sehari-hari 
TIDAK = Hal initidak sesuai dengan diri anda dan pengalaman anda dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Semua pernyataan mohon dijawab tanpa ada yang terlewatkan. 
4. Semua pernyataan hanya ada satu jawaban. 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya senang mengikut mata pelajaran Biologi.     
2 
Jadwal belajar saya buat dirumah dan saya 
laksanakan tepat waktu 
    
3. 
Saya enggan berangkat sekolah ketika saya tidak 
mengerjakan tugas 
    





Saya senang mengulang kembali materi Biologi 
dirumah dan mencari referensi dari Internet 
    
5. 
Saya enggan untuk memperbaiki pekerjaan saya 
yang salah 
    
6. 
Saya belajar dengan teman-teman untuk 
mengerjakan tugas atau mengulang materi yang 
sulit 
    
7. 
Saya hanya diam jika materi diberikan oleh guru 
belum jelas 
    
 8. 
Saya aktif membaca buku untuk mencari sumber 
jawaban yang benar dalam mengerjakan tugas di 
kelas 
    
9. 
Saya berusaha mencari sumber bacaan  yang 
dianjurkan guru 
    
10 
Jika guru menulis catatan-catatan penting di papan 
tulis, saya malas menyalinnya dalam buku saya 
    
11. 
Jika guru memberi pertanyaan saya berusaha 
menjawabnya sebelum teman lain menjawabnya 
    
12. 
Ketika pembelajaran berlangsung, saya lebih 
banyak diam saja 
    
13. 
Jika nilai hasil ujian saya tinggi, saya berusaha 
mempertahankan dengan belajar . 
    
14. 
Jika guru mengumumkan hasil ujian di depan 
kelas, saya tidak bersemangat lagi dalam belajar 
    
15. 
Saya senang dan ingin belajar lebih keras lagi 
ketika mengetahui nilai hasil ujian teman saya 
    
16. 
Jika nilai ujian sya rendah, saya enggan mencapai 
nilai yang tinggi pada ujian berikutnya. 
    
17 Saya mempersiapkan diri dan belajar jauh hari     




sebelum ujian agar mendapatkan nilai bagus 
18. 
Saya enggan untuk mencari referensi materi 
pelajaran di internet  jika tidak ada teman 
    
19 
Waktu senggang diluar jam sekolah saya 
manfaatkan untuk belajar 
    
20. 
Lebih baik saya mencontek teman jika harus 
mengerjakan sendiri tugas individu yang diberikan 
guru 
    
21. 
Saya berusaha tetap mengikuti pelajaran walaupun 
sedang tidak enak badan 
    
22. 
Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
dengan senang hati 



















C.2 PEDOMAN OBSERVASI 
 
A. Pedoman Observasi Kegiatan Siswa 
Pedoman Observasi Kegiatan Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode 
Resitasi dan Brainstorming  
Petunjuk pengisian  
Pedoman  observasi ini dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom nilai 
sesuai dengan keadaan yang berlangsung selama proses pembelajaran!  
Keterangan :  
Skor 1 = kurang  
Skor 2 = Cukup 
 Skor 3 = Baik 
Skor 4 = Sangat Baik 
NO Aspek Pengamatan Nilai 
1 2 3 4 
1. Ketekunan Peserta didik dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan guru 
    
2. Keseriusan peserta didik dalam 
mengerjakan tugas 
    
3. Mengajukan  pertanyaan  kepada guru 
tentang materi yang belum dimengerti 
    
4 Bertanya pada teman tentang materi yang 
belum dipahami 
    
5. Lebih senang mengerjakan tugas secara 
individu 
    
6. Tidak bisa bekerjasama dengan kelompok 
untuk menyelesaikan tugas 
    




7. Bosan dengan tugas yang berulangulang     
8. Keinginan untuk mengerjakan tugas yang 
beraneka ragam 
    
9 Tidak mudah terpengaruh akan pendapat 
orang lain 
    
10. Mencari kebenaran pendapatnya dengan 
membaca buku sumber 
    
11. Mempertahankan pendapat yang diyakini 
benar 
    
12. Memiliki rasa penasaran terhadap materi 
pelajaran 
    
13. Senang membaca buku untuk mencari 
pemecahan soal yang ditemui 

























B. Pedoman Observasi Kinerja Guru 
Pedoman Observasi Kinerja Guru dengan Menggunakan Metode Resitasi dan 
Brainstorming  
Nama guru    :  
Mata pelajaran   : 
Sekolah   : 
Berilah tanda cek (√) pada kolom yang telah disediakan. 
N
o 





Guru memberikan motivasi yang 
dapat membangkitkan motivasi  
siswa  
   
2. 
Guru memberikan  pembelajaran 
materi sistem peredaran darah 
dengan menggunakan  metode 
Resitasi dan Brainstorming 
   
3. 
Guru menguasai kelas dengan 
menerapkan metode Resitasi dan 
Brainstorming 
   
4. 
Pemahaman siswa meningkat 
dengan menggunakan metode 
Resitasi dan Brainstorming 
   
5. 
Guru menyampaikan tugas 
kelompok dengn jelas 
   
6. 
Guru  memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
tentng materi yng belum 
dipahami 
   
7. 
Guru menyampaikan materi 
dengan jelas 
   
8. 
Guru memberikan hadiah 
ataupun pujian kepada siswa 
yang memperoeh nilai tinggi  
   
9. 
Apakah dengan penggunaan 
metode penugasan dan curah 
pendapat membuat proses belajar 
mengajar lebih aktif  
   






Guru memberikan pengarahan 
kepada siswa yang mengalami 
kesulitan untuk mengerjakan 
tugas  



























ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
 
 













LEMBAR VALIDASI SKALA DAN PEDOMAN OBSERVASI  MOTIVASI 
BELAJAR  PESERTA DIDIK BIOLOGI DI KELAS XI MAN MANGGARAI 
TIMUR 
 
Nama Validator : Umi Kusyairy, S.Psi., M.A 
Jabatan   :Dosen  Fakultas   Tarbiyah dan Keguruan  
Nama Peneliti   : Ariyanti 
Nim    : 20500115039 
Pembimbing     : (1) Dr.Andi Maulana, M.Si. 
     (2) Eka Damayanti, S.Psi., M.A. 
Petunjuk  
  Dalam menyusun skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen berupa Skala  
motivasi belajar terhadap Motivasi belajar peserta didik Biologi di Kelas XI MAN 
Manggarai Timur, karena itu, peneliti meminta kesediaaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap skala motivasi belajar ini. Penilaian dilakukan untuk 
memberi tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan matriks uraian aspek yang 
dinilai dengan skala penilaian sebagai berikut : 
  Nomor 1 adalah sangat kurang Valid 
  Nomor 2 adalah kurang Valid 
  Nomor 3 adalah Valid  
  Nomor 4 adalah sangat Valid 
  Selain memberi penilaian Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung didalam lembar validasi ini, atas bantuan Bapak/Ibu diucapkan banyak 
terima kasih. 
A. Tabel Penilaian  
1. Penilaian Skala Motivasi Belajar 
No.  Aspek yang divalidasi Kategori  
1 2 3 4 




1. Aspek Petunjuk  
a. Petunjuk pengisian skala 
motivasi belajar dinyatakan 
dengan jelas 
b. Pilihan respon peserta didik 
dinyatakan dengan jelas 





2. Aspek Bahasa  
a. Penggunaan Bahasa ditinjau 
dari penggunaan kaidah 
Bahasa Indonesia yang baik, 
benar, dan sudah tepat. 
b. Kejelasan Petunjuk pada 
skala motivasi belajar 
c. Kesedehanaan struktur 
kalimat 
   















3. Aspek Isi 
a. Tujuan penggunaan skala 
motivasi belajar dinyatakan 
dengan jelas dan terukur 
b. Pernyataan-pernyataan pada 
skala motivasi belajar dapat 
menjaring seluruh respon 
peserta didik  Biologi 
terhadap Motivasi Belajar  
c. Pernyataan-pernyataan pada 
skala motivasi belajar sesuai 
dengan tujuan pengukuran. 
d. Rumusan pernyataan pada 















































tanggapan dari peserta didik 
 
B. Penilaian Umum Terhadap Skala Motivasi Belajar 
1. Penilaian Skala Motivasi Belajar 
 Berdasarkan penilaian aspek, petunjuk, aspek bahasa, dan aspek isi maka 
Skala Motivasi Belajar terhadap Motivasi Belajar peserta didik Biologi di Kelas XI 
MAN  Manggarai Timur ini dinyatakan : 
a. Skala Motivasi Belajar dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Skala Motivasi Belajar dapat diterapkan dengan sedikit revisi 
c. Skala Motivasi Belajar dapat diterapkan dengan revisi kecil 
d. Skala Motivasi Belajar dapat diterapkan dengan revisi besar. 
C. Saran-saran 
 Mohon Bapak/Ibu menulis butir-butir revisi dibawah ini atau menuliskan 
langsung pada naskah : 
Beberapa item bisa menimbulkan pemahaman yang bias, diperbaiki. 
            Samata-Gowa,  10  Agustus 2019 
            Validator I 
 








LEMBAR VALIDASI SKALA DAN PEDOMAN OBSERVASI  MOTIVASI 
BELAJAR  PESERTA DIDIK BIOLOGI DI KELAS XI MAN MANGGARAI 
TIMUR 
 
Nama Validator : Dr. H. Muh. Rapi, M.Pd 
Jabatan   : Sekertaris jurusan Pendidikan Biologi  Fakultas   Tarbiyah dan 
Keguruan  
Nama Peneliti   : Ariyanti 
Nim    : 20500115039 
Pembimbing     : (1) Dr.Andi Maulana, M.Si. 
     (2) Eka Damayanti, S.Psi., M.A. 
Petunjuk  
  Dalam menyusun skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen berupa Skala  
motivasi belajar terhadap Motivasi belajar peserta didik Biologi di Kelas XI MAN 
Manggarai Timur, karena itu, peneliti meminta kesediaaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap skala motivasi belajar ini. Penilaian dilakukan untuk 
memberi tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan matriks uraian aspek yang 
dinilai dengan skala penilaian sebagai berikut : 
  Nomor 1 adalah sangat kurang Valid 
  Nomor 2 adalah kurang Valid 
  Nomor 3 adalah Valid  
  Nomor 4 adalah sangat Valid 
  Selain memberi penilaian Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 









A. Tabel Penilaian  
1. Penilaian Skala Motivasi Belajar 
No.  Aspek yang divalidasi Kategori  
1 2 3 4 
1. Aspek Petunjuk  
c. Petunjuk pengisian skala 
motivasi belajar dinyatakan 
dengan jelas 
d. Pilihan respon peserta didik 
dinyatakan dengan jelas 





2. Aspek Bahasa  
d. Penggunaan Bahasa ditinjau 
dari penggunaan kaidah 
Bahasa Indonesia yang baik, 
benar, dan sudah tepat. 
e. Kejelasan Petunjuk pada 
skala motivasi belajar 
f. Kesedehanaan struktur 
kalimat 
   















3. Aspek Isi 
e. Tujuan penggunaan skala 
motivasi belajar dinyatakan 
dengan jelas dan terukur 
f. Pernyataan-pernyataan pada 
skala motivasi belajar dapat 
menjaring seluruh respon 
peserta didik  Biologi 
terhadap Motivasi Belajar  

































   √ 




skala motivasi belajar sesuai 
dengan tujuan pengukuran. 
h. Rumusan pernyataan pada 
Skala motivasi belajar 
menuntut pemberian 










B. Penilaian Umum Terhadap Skala Motivasi Belajar 
1. Penilaian Skala Motivasi Belajar 
 Berdasarkan penilaian aspek, petunjuk, aspek bahasa, dan aspek isi maka 
Skala Motivasi Belajar terhadap Motivasi Belajar peserta didik Biologi di Kelas XI 
MAN  Manggarai Timur ini dinyatakan : 
a. Skala Motivasi Belajar dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Skala Motivasi Belajar dapat diterapkan dengan sedikit revisi 
c. Skala Motivasi Belajar dapat diterapkan dengan revisi kecil 
d. Skala Motivasi Belajar dapat diterapkan dengan revisi besar. 
2. Saran-saran 
 Mohon Bapak/Ibu menulis butir-butir revisi dibawah ini atau menuliskan 
langsung pada naskah : 
Beberapa item bisa menimbulkan pemahaman yang bias, diperbaiki. 
            Samata-Gowa,   9 Agustus 2019 
            Validator II 
 
                 (Dr. H. Muh. Rapi, M.Pd) 
 




















































PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN ( PEMBAGIAN INSTRUMEN SKALA 
MOTIVASI BELAJAR) 
 





























































































































































3. SURAT KETERANAIZIN PENELITAN DARI AKADEMIK FAKULTAS 



























4. SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN DARI PENANANAMAN 



























 5. SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN DARI PENANAMAN MODAL 























































7. SURAT KETERANGAN SELSAI PENELITIAN DARI SEKOLAH MAN 


























































































































































































































































      BIOGRAFI PENULIS 
        Pada pagi hari, tepatnya pada jam 05:00 subuh, 
bertepatan pada bulan suci ramadan, lahirlah bayi yang 
bernama ariyanti dirumah tepatnya di Prov. NTT Kab. 
Manggarai Timur Kec. Sambirampas Kel. Pota pada 
tanggal 04 januari 1998, anak 1 dari 5 bersaudara berasal 
dari Siti Fatimah dan Samsudin. Pendidikan formal 
dimulai dari Sekolah Dasar pada tahun 2005 di 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Kab. Manggarai timur, karena 
saya sendiri lulus dalam waktu 6 tahun pada tahun 2010. Pada tahun yang sama 
penulis melanjutkan pendidikannya di MTs N Manggarai Timur, karena memang 
mendaftar disitu dan lulus pada tahun 2012, dan pada tahun yang sama pula penulis 
melanjutkan pendidikan di MAN Manggarai Timur, karena Nem-nya mencukupi dan 
lulus pada tahun 2015. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar kejenjang S1 pada jurusan Pendidikan  
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  karena  cita-cita  dari  dulu ingin  jadi guru 
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